MANAJEMEN STRATEGI PEMBELAJARAN METODE DRILL           GURU MATA PELAJARANAL-QUR’AN HADITS  SISWA KELAS VII      

DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI KLATEN TAHUN 2017 by PURWADI, PURWADI & Yahya, M.A., Ismail
i 
 
TESIS 
 
MANAJEMEN STRATEGI PEMBELAJARAN METODE DRILL                
GURU MATA PELAJARANAL-QUR’AN HADITS  SISWA KELAS VII                                              
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI KLATEN TAHUN 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
PURWADI 
NIM : 154031126 
    
 
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan  
Guna Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 
 
 
 
 
PROGRAM  STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
PASCASARJANA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)  SURAKARTA 
TAHUN 2018 
 
ii 
 
MANAJEMEN STRATEGI PEMBELAJARAN METODE DRILL               
GURU MATA PELAJARANAL-QUR’AN HADITS  SISWA KELAS VII                                              
DI MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI KLATEN TAHUN 2017 
 
 
Purwadi 
 
[[[[[[[[ 
Abstrak 
 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang;1) Manajemen 
Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata pelajaran Al Qur’an – Hadits Siswa   
kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 2016/2017.2) Hambatan dan Solusi dari 
Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an 
Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 2016/2017 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian di MTs Negeri Klaten, Penelitian dilakukan bulan Juli – Agustus 
2017. Subyek penelitian guru Al Qur’an Hadits, siswa, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan pengawas sekolah. Teknik pengumpulan data;observasi, 
wawancara dan dokumentasi.Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi 
sumber.Teknik analisis data menggunakan metode interaktif yang dimulai dari 
pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian mengungkap mengenai Manajemen Strategi Pembelajaran 
metode drill Guru mata pelajaran Al Qur’an – Hadits  Siswa kelas VII Di MTs 
Negeri Klaten Tahun 2016/2017 yang dilakukan  dengan 1) perencanaan;dengan 
menyusun rencana pembelajaran,pemilihan metodeyang digunakan dalam 
pembelajaran Al-qur’an Hadits yakni metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan 
penugasan.a) Pengorganisasian : MTs Negeri Klaten selalu koordinasi atau rapat 
rutin disekolah terkait peningkatan prestasi siswa serta diskusi  sesama guru  
mencari solusi permasalahan di kelas, serta kepala sekolah dan pengawas.b) 
Pelaksanaan:disesuaikanstandar kurikulum, penambahan materi, dalildan gambar. 
disampaikan siswa, supaya siswa mempunyai pemahaman yang lebih luas.c) 
Pengawasan; dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas sesuai  jadwal satu 
bulan sekali. 2) Hambatan;(A) kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnyaAl-
Qur’an Hadits, (B) kurangnya motivasi, (C) materi yang terbatas, (D) ketersediaan 
waktu yang terbatas.Faktor Eksternal yaitu: (a)lingkungan keluarga (b) lingkungan 
sekolah. 3)Solusi; a)siswa menyadari pentingnya Al-Qur’an Hadits,(b)tambahan 
waktu (c) motivator orang tua (d)sarana prasarana ,(e) kerjasama lingkungan 
keluarga. 
Kata kunci: Manajemen, Strategi, Pembelajaran dan Metode Drill. 
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Purwadi 
 
Abstract 
 
This research was conducted to obtain information about 1) Management Learning 
Strategy Methods Drill Teacher Students Study Al-Qur'an Hadits Students VII 
Classes In MTs Country Claten Year 2016/2017. 2) Obstacles and solution 
isManagement Learning Strategy Methods Drill Teacher Students Study Al-Qur'an 
Hadits Students VII Classes In MTs Country Claten Year 2016/2017. 
This research approach uses qualitative descriptive research. Research In MTs 
Country Claten conducted at Juli – Agustus  2017. Subject of teacher in Al Quran 
Hadits, students, vice principals of the curriculum field, and school supervisors. 
Data collection techniques: observation, interview and documentation. Data 
validity techniques use triaggulation of sources. Data analysis techniques use 
interactive at star is methods, data collection, data presentation, data reduction and 
conclusion. 
The results reveal the Management Learning Strategy Methods Drill Teacher 
Students Study Al-Qur'an Hadits Students VII Classes In MTs Country Claten Year 
2017 which is done 1) by planning; by preparing lesson plans, the selection of 
methods used in Al-qur'an Hadith learning that is lecture method, discussion, 
question and answer and assignment. a) Organizing: MTs Negeri Klaten always 
coordinates or regular school meetings related to the improvement of student 
achievement and discussion of fellow teachers looking for solutions problems in 
the classroom, as well as principals and supervisors. b) Implementation: 
customized curriculum standards, addition of materials, propositions and drawings. 
delivered students, so that students have a broader understanding. 2) Supervision; 
conducted by the principal and supervisors on a monthly schedule. Obstacles, (A) 
lack of awareness of students about the importance of Al-Qur'an Hadits, (B) lack of 
motivation, (C)limited material, (4) limited time availability. External factors are: 
(1) family environment (2) school environment. 3) Solutions; (a) students realize 
the importance of Al-Qur'an Hadits, (b). additional time (c). parents motivator (d). 
infrastructure, (e) family environmentCooperation.................................................... 
 
Keywords: Management, Strategy, Learning and Drill Method. 
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 إدارة استراتيجية تعليم المعلمين
طر السنة ة قهاديست في تحسين تحصيل الصف السابع من طلاب المرحلة الثانوية في دول -القرآن الكريم 
 الوطنية 
 ٢٠١٧
 بورناوان
 
 ملخص
 
 
الهادي في  -معلمي استراتيجية الإدارة آل القرآن   )٠( على معلومات عنتم إجراء هذا البحث للحصول 
هذا البحث يصوغ كيف والعقبات  .تحسين تحصيل الطلاب الصف السابع في مت البلد كلاتن السنة ٢٠١٧
ب البحو  والحلتم إجراء هذا البحث للحصول على معلومات عنهذا البحث يصوغ كيفتحسين تحصيل الطلا
 -علم القرآن التو،الهادي في تحسين تحصيل -القرآن  استراتيجية الإدارة المعلمون التعلم التي أجريت في
ستخدم تقنيات جمع البيانات: المراقبة والمقابلة والتوثيق ت . ي والطلاب، ونواب مدراء مجال المناهجالهاد
انات الطرق التفاعلية بيتقنيات صحة البيانات تثليث البيانات وتضليل المصادر، وتستخدم تقنيات تحليل ال
 . نات وتقليل البيانات والاستنتاجاوجمع البيانات وعرض البيا
يل الطلاب الصف الهادي في تحسين تحص -النتائج تكشف عن إدارة المعلمين القرآن الكريم استراتيجية التعلم 
من خلال إعداد خطط الدروس،  .السابع في مت نيجيري كلاتن السنة٢٠١٧ الذي يتم عن طريق التخطيط
لسؤال واختيار الأساليب المستخدمة في القرآن الحديث الحديث الذي هو أسلوب المحاضرة، والمناقشة، وا
سين مت نيجيري كلاتن ينسق دائما أو اجتماعات المدرسة العادية المتعلقة بتح :تنظيم .والجواب والمهمة
لمديرين ول في الفصول الدراسية، وكذلك اإنجاز الطلاب ومناقشة المعلمين زميل يبحثون عن مشاكل الحل
تسليم  .التنفيذ: معايير المناهج الدراسية المخصصة، إضافة المواد والمقترحات والرسومات .والمشرفين
التي يقوم بها مدير المدرسة والمشرفون على جدول  .المراقبة .الطلاب، بحيث يكون الطلاب لديهم فهم أوسع
 المعوقات، (٠) عدم وعي الطلبة بأهمية القرآن الكريم، (٧) عدم وجود حافز، (٣ .شهري
العوامل الخارجية هي: (٠) البيئة الأسرية (٧) البيئة  .) محدودية المواد، (٤) محدودية توفر الوقت
 يدرك الطلاب أهمية القرآن الكريم الحديث، (٧) وقت إضافي (٣) الآباء المحفز (٤ )٠(الحلول؛  .المدرسية
 . ) التعاون بيئة الأسرة٥التحتية، () البنية 
 . الإدارة، الاستراتيجية، التعلم وطريقة الحفرالكلمات الرئيسية:
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 ِهْيَلَع َف اَي ْن ُّدلا َدَارَأ ْنَم ِهْيَلَع َف اَمُه َدَارَأ ْنَم َو ِمْلِعلِْاب ِهْيَلَع َف ِةَرِخلآا َْدَارَأ ْنَم َو ِمْلِعلِْاب
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk meningkatkan kualitas 
dirinya, baik personal maupun kolektif. Pendidikan jugamerupakan suatu upaya 
manusia untuk memanusiakan dirinya dan membedakannya dengan makhluk 
lain.Untuk itu pendidikan menjadi penting, tatkala manusia berinteraksi dengan 
manusia lainnya, dan pendidikanlah yang akan membedakan kualitas interaksi 
tersebut. Interaksi akan terlihat indah jika tertanam nilai-nilai agama (moral). 
Nilai agama inilah yang akan membentuk tata aturan supaya hidup menjadi 
harmonis dan agama pula yang menjadikan hidup ini terarah. Sebab itulah 
pendidikan agama yang merupakan bagian pendidikan terpenting untuk 
melesatrikan aspek-aspek sikap dan nilai keagamaan harusdioperasikan secara 
konstruktif dalam masyarakat, keluarga dan diri sendiri.  
Dilihat dari fenomena yang ada, nilai-nilai religius masyarakat pada umumnya 
merosot, seperti menangkap kurang pentingnya pendidikan agama pada anak, 
dan menomorduakan pendidikan agama Islam dari pendidikan pada 
umumnya.Hal ini disebabkan dari ketidaktahuan masyarakat terhadap 
pendidikan agama Islam. Maka akan timbul ketidakpedulian orang tua murid 
terhadap pendidikan agama anaknya. Ketidakpedulian dan anggapan kurang 
pentingnya pendidikan agama tersebut akan berdampak negatif dalam sikap dan 
perilaku siswa, yaitu malas belajar, mengabaikan pelajaran, tidak 
memperhatikan guru agama dalam mengajar, kondisi dan anggapan tersebut 
menuntut untuk mengimplementasikan kurikulum yang baik, sehingga akan 
mengeliminir kondisi dan anggapan tersebut. 
 Selain hal tersebut di atas, pada saat ini masih adanya fenomena guru Al 
Qur’an-Hadits yang ditengarai belum berhasil dalam merubah akhlak peserta 
didik. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya murid-murid sekolah yang 
belum mengaplikasikan pengetahuan agama (Islam) yang didapat di sekolah 
dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena tersebut diduga erat kaitannya dengan 
proses pembelajaran Al Qur’an-Hadits di Madrasah. Apabila ditelusuri lebih 
jauh akan sampai pada pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an-Hadits dan tentu 
tidak bisa dilepaskan dari keterlibatan guru sebagai seorang manajer proses 
pembelajaran Al Qur’an-Hadits 
Melihat realitas yang demikian memprihatinkan, maka salah satu agenda 
penting dalam proses pembelajaran Al Qur’an-Hadits adalah bagaimana dapat 
meningkatkan pendidikan Al Qur’an-Hadits. Berbagai macam cara yang 
ditempuh agar prestasi berhasil dengan baik, keberhasilan tersebut bukan hanya 
ditentukan oleh lembaga pendidikan atau pendidik, tetapi ditentukan juga oleh 
karakteristik siswa itu sendiri. Pembelajaran untuk siswa dengan landasan 
keseimbangan antara aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. 
              Berbagai penelitian mengenai Strategi pembelajaran secara umum di 
sekolah-sekolah bahwa kondisi objektif menunjukkan banyak para siswa datang 
ke sekolah merasa terintimidasi oleh sekolah, karena strategi pembelajaran 
cenderung menggunakan pendekatan birokratik bukan pendekatan pedagogik. 
Peserta didik merasa terintimidasi dalam kegiatan belajar, sebagai konsekuensi 
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logisnya mereka selalu merasa tidak mampu belajar dan belajar menjadi kurang 
menyenangkan. Agar perasaan diintimidasi dalam belajar tidak berlanjut, maka 
sekolah harus melakukan beberapa strategi pembelajaran yaitu perubahan-
perubahan dalam kerangka berfikir pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, 
para siswanya, dan juga orang tua siswa.  
Untuk mencapai kesuksesan dalam pelaksanaan tugasnya, seorang guru harus 
memahami kesuksesan dalam mengajar. Salah satu aspek penting yang 
menentukan terhadap keberhasilan pembelajaran adalah kompetensi guru. 
Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan karena tidak hanya 
berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup berbagai persoalan yang 
rumit dan kompleks, baik yang menyangkut perencanaan, pendanaan, maupun 
efisien dan efektifitas penyelenggaraan sistem sekolah, peningkatan kualitas 
pendidikan juga menuntut manajemen strategi pendidikan yang lebih baik (E. 
Mulyasa, 2007; 87) 
Agar semua unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran dapat bersinergi 
diperlukan manajemen startegi untuk mengelola, mengatur dan menata semua 
unsur pembelajaran, dengan kata lain manajemen pembelajaran. Manajemen 
strategi atau metode drill pembelajaran merupakan tugas yang dilakukan oleh 
seorang guru, dalam hal ini guru Al Qur’an-Hadits, tugas tersebut meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.  
Begitu pentingnya proses pembelajaran dalam peningkatan kualitas 
pendidikan maka proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan baik dan 
manajemen pembelajaran dapat dicapai jika fungsi perencanaan, pelaksanaan 
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dan evaluasi dapat diimplementasikan dengan baik dan benar program 
pembelajaran. Kaitannya dengan Manajemen Strategi Pembelajaran Metode 
Drill Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri 
Klaten Tahun 2017. 
 Karena Madrasah tersebut salah satu madrasah terbaik di Klaten karena 
didukung gedung baik, fasilitas pembelajaran dan guru-guru yang berkompeten 
dan di MTs Negeri Klaten. Dua yang menjadi Standar nasional pendidikan 
tersebut yaitu, Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) 
merupakan acuan utama bagi MTs Negeri Klaten.  
Pengembangan kurikulum pembelajaran dan aplikasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) ini lebih ringkas sehingga pengembangan kurikulum 
pembelajaran yang dilaksanakan madrasah tersebut bisa dilaksanakan secara 
maksimal. Proses manajemen strategi guru dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan di madrasah tersebut sudah sesuai dengan unsur-unsur yang ada 
manajemen startegi pembelajaran itu sendiri, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Kaitannya dengan ini penulis tertarik untuk 
mengangkat judul: “Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 
2017”. 
B. Rumusan Masalah  
Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 
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1. Bagaimana Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 
2017? 
2. Apa Hambatan Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 
2017? 
3. Bagai mana solusi dari Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten 
Tahun 2017? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dalam penelitian ini untuk : 
1. MengetahuiManajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten 
Tahun 2017. 
2. Mengetahui Hambatan dan solusi dari Manajemen Strategi Pembelajaran 
Metode Drill Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di 
MTs Negeri Klaten Tahun 2017. 
3. Menerangkan solusi dari Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill 
Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri 
Klaten Tahun 2017. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diambil dari hasil penelitian ini adalah: 
1.  Manfaat teoritik 
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a.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi semua kalangan pendidik 
b. Dalam rangkan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu 
manajemen pendidikan Islam. 
2. Manfaat Praktis dengan menggunakan metode drill 
a. Siswa : 
1. Siswa memiliki peluang besar untuk berprestasi. 
2. Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran di madrasah. 
3. Siswa interaktif dengan merasakan kemandirian, kenyamanan, menarik, 
menyenangkan dalam kondisi kelas belajar yang beroientasi prsetasi.  
b. Guru : 
1. Guru berhasil dalam penerapan manajemen strategi pembelajaran. 
2. Guru mempunyai dorongan melakukan pengelolaan belajar dengan 
desain pembelajaran dalam peningkatan prestasi siswa. 
3. Guru berorientasi tercipta iklim belajar dengan strategi pembelajaran. 
 c. Madrasah : 
1. Madrasah memperhatikan pentingnya manajemen startegi guru dalam 
peningkatan prestasi siswa. 
2. Madrasah membuat program mengenai manajemen strategi guru mata 
pelajaran dalam peningkatan prestasi siswa. 
3. Madrasah akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan menjadi 
prioritas pilihan masyarakat sehingga menjadikan madrasah unggul dan 
berprestasi.   
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen Strategi 
1.1. Pengertian Manajemen. 
Menurut Hasibuan (2004: 2), pengertian manajemen adalah:  
 
“Management is a distinct prosess consisting of planning, orgainizing, 
actuating, and controlling performed to determine and accomplish stated 
objectives by the use of human being and other resources” 
Menurut H.B. Siswanto (2005: 2), mengemukakan bahwa pengertian 
manajemen adalah :“Seni dan ilmu dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap 
orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.” 
Sedangkan Menurut Henry Fayol (1949) Manajerial terdiri dari 
5. fungsi, yaitu sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) berupa penentuan langkah-langkah yang 
memungkinkan organisasi mencapai tujuan-tujuannya. 
2) Pengorganisasian (organizing), dalam arti mobilisasi bahan materiil 
dan sumber daya manusia guna melaksanakan rencana. 
3) Memerintah (commanding) dengan memberi arahan kepada 
karyawan agar dapat menunaikan tugas pekerjaan mereka 
4) Pengkoordinasian (coordinating) dengan memastikan sumber-
sumber daya dan kegiatan organisasi berlangsung secara harmonis 
dalam mencapai tujuanny
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5) Pengendalian (controlling) dengan memantau rencana untuk 
membuktikan apakah rencana itu sudah dilaskanakan 
sebagaimana mestinya. 
George R. Terry (2000:1).menyebut manajemen sebagai 
sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan 
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 
serta sumber-sumber lain.  
Dari teori manajemen dan fungsi-fungsi pokok manajemen 
jika dikaitkan dengan kajian manajemen mutu pendidikan berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka peran teori manajemen 
sangat dibutuhkan sekali. Dalam hal ini peneliti merujuk pada teory 
G.R Terry sebagai teori dasar karena Terry lebih menekankan pada 
pengorganisasian dan pelaksanaan dalam kegiatan manajemen di 
samping fungsi-fungsi manajemen yang lain. Selain Terry 
memasukkan proses evaluasi ke dalam fungsi pengawasan, hal ini 
berbeda dengan pendapat Henry Fayol yang memisahkan proses 
evaluasi dengan fungsi pengawasan. 
1.2. Fungsi-fungsi manajemen  
1. Perencanaan (planning) 
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Menurut Terry (dalam S. Robbin, 2001: 3), perencanaan 
adalah suatu keharusan dalam setiap usaha untuk 
mengembangkan usaha atau mengembangkan lembaga tersebut. 
Karena perencanaan bersifat vital, seharusnya hal itu dibuat lebih 
awal. Perencanaan dapat dianggap sebagai suatu kumpulan 
keputusan-keputusan, dalam hubungan mana perencanaan 
tersebut dianggap sebagai tindakan untuk mempersiapkan 
tindakan-tindakan untuk masa yang akan datang dengan jalan 
membuat keputusan sekarang.  
Robbin (2001:3) menyatakan bahwa fungsi perencanaan 
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi 
keseluruhan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu 
hirarki rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. 
Secara lebih terinci,Suharsimi(2008:9) mengemukakan 
penjelasan perencanaan dari masing-masing fungsi adalah sebagai 
berikut:Perencanaan adalah proses mempersiapkan serangkaian 
pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa 
menggunakan sumber-sumber yang ada. 
Aspek-aspek perencanaan mencakup : a) apa yang akan 
dilakukan, b) siapa yang harus melakukan, c) kapan dilakukan, d)  
  
10 
 
 
dimana dilakukan, e) bagaimana melakukan, dan f) apa saja yang 
perlu dilakukan agar tercapai tujuannya secara maksimal. 
Dari pengertian di atas bahwa fungsi perencanaan adalah 
aktifitas atau kegiatan yang berupa proses penentuan program 
kerja. Disinilah peran kepala sekolah sebagai penggerak dan 
penyelenggara manajemen pendidikan sangat dibutuhkan. Dalam 
perencanaan pendidikan di sekolah secara umum melibatkan 
seluruh komponen sekolah termasuk kepala sekolah dimana 
pengambilan keputusan dilakukan secara pastisipatif yaitu cara 
untuk mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan 
terbuka dan demokratis sehingga diharapkam warga sekolah ikut 
terlibat langsung dalam proses mengambilan keputusan yang 
akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah.  
Warga sekolah terutama guru diharapkan memiliki tingkat 
kemandirian yang tinggi, adaptif, antisipatif, dan proaktif, serta 
memiliki kontrol yang kuat terhadap input manajemen dan 
sumberdayanya.  
2. Pengorganisasian (organizing) 
Menurut Suharsimi (2008:11) pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, 
yaitu: macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, 
banyaknya orang yang terlibat dalam organisasi, dan 
kemampuan, minat, bakat yang berbeda terhadap pekerjaan.   
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Menurut George R. Terry (2000:32), pengorganisasian 
sebagai kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang 
tertentu serta tanggungjawab masing-masing yang bertanggung 
jawab untuk setiap komponen dan menyediakan lingkungan kerja 
yang sesuai dan tepat. Tidak jauh beda dengan pendapat 
Suharsimi (2008:10) yang menyatakan bahwa pengorganisasian 
adalah usaha untuk mewujudkan kerjasama antar manusia yang 
terlibat kerjasama. Suatu keseluruhan proses pengelompokan 
orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab atau wewenang sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu 
kesatuan dalam rangka mencapai tujuan. Pada pokoknya 
pengorganisasian adalah proses  pembagian kerja, sistem kerja 
sama, sistim hubungan antar personal yang terlibat dalam suatu 
organisasi.  
  Adapun manfaat adanya pembagian tugas adalah: (1) 
spesialisasi dalam melaksanakan tugas, (2) memudahkan 
koordinasi, dan (3) dapat meningkatkan efektivitas kerja. 
Pembidangan, pengunitan dan pembagian tugas akan melahirkan 
sebuah susunan kesatuan-kesatuan kecil yang membentuk satu 
kesatuan besar dan dikenal dengan nama struktur organisasi yang 
menggambarkan posisi setiap unit yang menunjukkan 
keseluruhan dengan bagian-bagiannya.  
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   Hasil dari proses pengorganisasian adalah suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang bulat, karena 
organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Prinsip dari suatu 
organisasi terdiri dari: (1) adanya suatu pekerjaan yang harus 
dilakukan, (2) adanya tempat untuk bekerja, (3) terdapat 
hubungan antara unsur didalam organisasi tersebut, sehingga 
keuntungan akan didapat dari pelaksanaan sebuah organisasi 
yaitu: (1) setiap orang dalam organisasi dapat mengetahui 
kegiatan yang harus dikerjakan, (2) hubungan kerja dapat terlihat 
jelas, (3) hubungan yang tepat antara kegiatan dan individu yang 
melaksanakan dapat tercapai, dan (4) adanya manfaat  yang lebih 
efektif bagi personil dan fasilitas.  
  Jadi yang dimaksud pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 
orang-orang, hingga mereka dapat bekerjasama secara efisien 
dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan 
tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Maka guru 
sebagai penggerak dan penyelenggara pendidikan bersama kepala 
sekolah melaksanakan proses pengorganisasian untuk mencapai 
visi dan misi sekolah. Kepala sekolah memberikan guru job 
description sesuai bakat dan kemampuannya masing-masing yang 
akhirnya terorganisir dengan baik sehingga penyelenggaraan 
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pendidikan berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. 
3. Penggerakan/ Pelaksanaan (Actuating) 
Rangkaian tindakan atau program kerja yang telah 
ditentukan pada tahap perencanaan kemudian diimplementasikan 
dalam kegiatan pelaksanaan. Menggerakkan adalah sama artinya 
dengan pelaksanaan. Pelaksanaan adalah proses dilakukan dan 
digerakkannya perencanaan. Fungsi pelaksanaan merupakan 
proses manajemen untuk merealisasikan hal-hal yang telah 
disusun dalam fungsi perencanaan. 
 Menurut Terry (2000:20),actuating adalah usaha untuk 
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa 
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu lembaga, 
kalau hanya ada perencanaan atau organisasi saja tidak cukup. 
Untuk itu dibutuhkan tindakan atau actuating yang konkrit yang 
dapat menimbulkan action.   
   Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah 
manajemen yang berpandangan progresif.  Maksudnya adalah 
para pengelola harus menunjukkan melalui kelakuan dan 
keputusan-keputusan mereka bahwa mereka mempunyai 
perhatian yang dalam untuk anggota-anggota organisasi mereka. 
Pada dasarnya actuating dimulai dari dalam diri pribadi masing-
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masing. Pengelola harus dimotivasi secara pribadi untuk 
mencapai kemajuan dan untuk bekerjasama secara harmonis dan 
terarah dengan pihak lain, karena apabila tidak demikian halnya, 
tidak mungkin untuk menggerakkan pihak lain. Memang harus 
diakui bahwa sulit sekali untuk menggerakkan diri sendiri (to be 
actuated). Untuk mencapai sukses terbesar dalam actuating, 
orang senantiasa harus bersikap obyektif dalam penentuan dan 
penggunaannya. Actuating berhubungan erat dengan sumber daya 
manusia yang pada akhirnya merupakan pusat aktivitas-aktivitas 
jalannya manajemen. Menggerakkan menimbulkan tantangan dan 
daya pikat yang luar biasa. Nilai-nilai, sikap, harapan, kebutuhan, 
ambisi, kepuasan seseorang dalam interaksinya dengan orang lain 
dan dengan lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengan proses 
menggerakkan.  
4. Pengawasan (controlling) 
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah 
controlling. Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana 
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-orang 
dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada kemungkinan 
bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua 
urusan berjalan seperti seharusnya, manajemen harus memantau 
kinerja organisasi. Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan 
dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat 
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penyimpangan yang cukup berarti, tugas manajemen untuk 
mengembalikan organisasi itu pada jalurnya. Pemantauan, 
pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang 
diartikan dengan fungsi controlling/ pengawasan (Robbin, 2001: 
3).   
Sedangkan Manulang (Robbin, 2001:5) menyatakan bahwa 
pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa 
yang sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, apabila perlu 
dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana semula. Oleh Handoko (1998) dijelaskan bahwa 
pengawasan adalah suatu proses untuk menjamin bahwa tujuan 
organisasi tercapai atau tidak.  
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan, 
pemotivasian, dan pengendalian terhadap sumber daya organisasi 
dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sementara itu, beberapa prinsip yang rupanya menjadi benang 
merah tentang pengertian manajemen, yaitu:  
1. Manajemen merupakan suatu kegiatan  
2. Manajemen menggunakan atau memanfaatkan pihak-pihak 
lain 
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3.  Kegiatan manajemen diarahkan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.  
Setelah memahami pengertian manajemen diatas, maka 
nampak jelas bahwa setiap organisasi sangat memerlukan 
manajemen untuk mengatur atau mengelola kerjasama yang 
terjadi agar dapat berjalan dengan baik dalam pencapaian tujuan, 
untuk itu pengelolaannya harus berjalan secara sistematis melalui 
tahapan-tahapan dengan diawali oleh suatu rencana sampai 
tahapan berikutnya dengan menunjukkan suatu keterpaduan 
dalam prosesnya, dengan melihat hal itu maka makna penting 
manajemen semakin jelas bagi kehidupan manusia termasuk 
bidang pendidikan. 
2. Manajemen Strategi 
2.1. Pengertian Manajemen Strategi 
Pengertian Manajemen strategi ada beberapa macam 
sebagaimana dikemukakan oleh para ahli dalam buku karya mereka 
masing-masing.Menurut Fred R.David (2004:5), Manajemen  
Strategiadalah  ilmu mengenaiperumusan,pelaksanaandan  
evaluasi  keputusan-keputusan lintas  fungsi  yang  
memungkinkan organisasi   mencapai tujuannya. 
Sedangkan menurut  Husein Umar (1999:86),  
Manajemenstrategi sebagai suatu seni dan ilmudalam 
halpembuatan(formulating),penerapan(implementing)dan 
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evaluasi (evaluating)  keputusan-  keputusan  startegis 
antarafungsi yang memungkinkan 
sebuahorganisasimencapaitujuannyapadamasamendatang.  
LawrenceR.Jauch dan WiliamF.Gluech 
(ManajemenStrategis  dan Kebijakan Perusahaan, 1998),menulis, 
ManajemenStrategiadalah sejumlah keputusandan tindakanyang  
mengarahpada penyusunansuatu strategi atau sejumlahstrategi 
yangefektifuntuk membantumencapaisasaran 
perusahaan.Wheelan  danHunger 
(StrategicManajemenandBusinessPolicyMassachuset,1995):Manaj
emenstrategiadalah 
suatukesatuanrangkaiankeputusandantindakanyangmenentukank
inerja perusahaandalamjangkapanjang. 
2.2. TahapandalamManajemenStrategi 
Tahapan dalam manajemen strategi menurut (FredR.David,2004:6-7) 
diantarang : 
1.
 Perumusanstrategi:Meliputikegiatanuntukmengembangkanvisi
danmisi organisasi,  mengidentifikasi  peluang  dan 
ancamaneksternal  organisasi, menentukan kekuatandan 
kelemahan  internal organisasi,  menetapkan tujuan  jangka 
panjangorganisasi,  membuat  sejumlahstrategi alternatif 
untukorganisasi,sertamemilihstrategitertentuuntukdigunakan 
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2.
 Pelaksanaanstrategi:Mengharuskanperusahaanuntukmenetap
kansasaran tahunan,membuatkebijakan, 
memotivasikaryawan, dan  mengalokasikan 
sumberdayasehinggaperumusanstrategisdapatdilaksanakan. 
3. Pelaksanaanstrategis mencakuppengembanganbudaya 
yangmendukung strategi, penciptaanstruktur organisasi yang  
efektif,pengarahankembali usaha–usaha  pemasaran,  
penyiapan  anggaran,  pengembangan  dan 
pemanfaatansistem informasi, serta 
menghubungkankompensasiuntuk 
karyawandengankinerjaorganisasi 
4.
 Evaluasistrategi:Tahapinimerupakantahapakhirdarimanajame
nstrategitigakegiatan pokokdalam evaluasistrategiadalah : 
Mengkajiulangfaktor- faktoreksternaldaninternalyang 
menjadilandasanperumusanstrategiyang 
diterapkansekarangini.Kemudianmengukurkinerja,melakukan
tindakan- 
tindakankorektif.Evaluasistrategiperludilakukankarenakeberha
silansaat 
inibukanmerupakanjaminanuntukkeberhasilandihariesok. 
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2.3. Karakteristik Manajemen Strategi 
Pada umumnya manajemen ini sungguh berbeda dengan 
lainnya dimana manajemen strategi  ini senantiasa menyikapi  
dinamika terjadinya suatu  perubahan lingkungan sehingga  bisa 
mempengaruhi terhadap implementasi manajemen itu sendiri  serta 
berupaya untuk merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan dengan 
sejalan pada hal tersebut maka berikut ini akan ditunjukkan 
karakteristik manajemen strategi : 
1.  Manajemen strategi bersifat jangka panjang 
2.  Manajemen strategi bersifat dinamik 
3. Manajemen strategi  merupakan sesuatu yang berpadu oleh  
manajemen operasional 
4. Manajemen strategi perlu dimotori oleh unsur-unsur pada 
manajer tingkat puncak 
5. Manajemen strategi berorientasi dan mendekati untuk masa 
depan 
6. Manajemen  strategi   senantiasa  harus   didorong  dan   
didukung  dalam pelaksanaannya oleh semua sumber daya 
ekonomi yang tersedia. 
Era globalisasi ekonomi  ini untuk  menghadapinya 
maka dimana kegiatan  dalam berusaha bukan saja dibatasi oleh 
lingkup batas negara nasional sehingga untuk tingkat perubahan 
lingkungan serta dinamika yang secara langsung atau tidak 
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langsung akan mempengaruhi manajemen dan kehidupan 
pekerjaan kemudian dengan sendirinya para  pemimpin 
perusahaan harus  dapat  menyikapinya melalui  dengan 
melakukan penyesuaian  yang  penuh kebijakan.   Maka  
seharusnya  setiap   pemimpin  dalam perusahaan akan 
melaksanakan manajemen strategi bagi perusahaannya. 
2.4. Rumusan Manajemen Strategi 
Manajemen Strategi  merupakan proses  menentukan 
tujuan  suatu  organisasi, mengembangkan kebijakan,  dan 
perencanaan untuk  mencapai tujuan,  serta mengalokasikan sumber 
daya untuk  mengimplementasikan perencanaan tersebut. 
Manajemen Strategi merupakan level tertinggi dalam  aktivitas 
manajemen. Manajemen strategi bukanlah suatu  tugas, melainkan 
satu rangkaian kemampuan manajerial yang diterapkan keseluruhan 
dalam organisasi dengan berbagai fungsi. 
Manajemen strategi dapat  dilihat sebagai  kombinasi dari 
rumusan strategi dan implementasi strategi, namun strategi harus 
erat dengan tujuannya. Rumusan strategi melibatkan tindakan 
analisis situasi baik secara internal dan eksternal,  secara mikro dan 
makro, yaitu mengatur sasaran, menentukan visi dan misi jangka 
panjang (peran yang  akan  diberikan  organisasi   tersebutuntuk  
masyarakat), keseluruhan  tujuan korporat  (baik finansial dan 
strategis), tujuan taktis, dan perencanaan. 
  
21 
 
 
Langkah-langkah rumusan  manajemen  strategi   ini  
kadang   dideskripsikan dengan situasi  Anda  sekarang  yang  
menentukan kemana Anda  akan  melangkah, dan bagaimana cara 
menuju kesana.  Hal ini sangatlah esensial  dalam  perencanaan 
manajemen strategi. 
Implementasi manajemen strategi melibatkan alokasi 
sumber daya yang secukupnya   (finansial,     personnel,   waktu,    
dukungan   teknologi),    membuat rangkaian tindakan satau  
struktur  alternatif   (misalnya  tim multifungsi),  penugasan 
tanggungjawab  untuk   tugas   spesifik  atau   memprosesnya  untuk   
individu   atau grup  tertentu, mengorganisasi proses,  mengawasi 
hasil,  membandingkan dengan benchmark, mengevaluasi 
kemanjuran dan efisiensi proses, mengontrol variasi, dan membuat 
penyesuaian proses bila dianggap perlu. 
Ketika mengimplementasikan  program  spesifik,  
manajemen  strategi memerlukan syarat sumber daya,  
mengembangkan  proses,   training,   mengetes proses, 
dokumentasi, dan integrasi dengan proses yang sudah dilakukan 
secara turun temurun. 
2.5. Penerapan Manajemen Strategi 
Rumusan  dan   implementasi  strategi   merupakan  
proses   bekelanjutan  dan tak berkesudahan yang memerlukan 
pengkajian dan reformasi  terus menerus, mengingat manajemen 
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strategi itu dinamis.  Manajemen strategi melibatkan pola kompleks 
aksi dan reaksi. Bisa dikatakan manajemen strategi itu setengah 
terencana dan setengah tidak terencana. Strategi terencana dan 
muncul, dinamis, dan interaktif.  
Estimasi   berlebihan  terhadap  sumber  yang  kompeten  
dan   estimasi   minim dari waktu yang diperlukan harus  dihindari. 
Pegawai  dan  jajaran  manajem senior harus  berkomitmen 
memberlakukan keterbukaan komunikasi. Lebih penting  lagi, 
manajemen harus  dapat  meramalkan reaksi lingkungan dan  
mengatur perubahan yang ditimbulkan nantinya. 
2.6. Keuntungan Manajemen Strategi 
Manajemen Strategi merupakan sebuah proses di mana 
manajemen mengambil inisiatif atas izin pemilik bisnis untuk 
menggunakan sumber daya dan meningkatkan produktivitas  
perusahaan  mereka.   Semua   tindakan  harus   merefleksikan  misi, 
visi, objektif,  dan  kebijakan  organisasi  itu  sendiri.  Hal ini 
dilakukan dengan cara mendesain dan mengimplementasikan 
program yang bertujuan untuk meraih tujuan dan sumber daya yang 
tersedia harus digunakan secara benar. 
Manajemen Strategi merupakan tindakan tingkat 
manajerial yang memprioritaskan tujuan  dari  pada  siasat.  
Manajemen strategi  memberikan arah yang akan diambil 
organisasi.  Bagaimanapun juga, hal ini tidak hanya terbatas pada 
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manajer, namun juga direktur  dan  pemegang saham  lain  dalam  
struktur  internal manajemen. Manajemen strategi  keseluruhan 
adalah  proses  berkelanjutan yang mengontrol organisasi dan 
industri yang mempengaruhinya. 
Manajemen strategi mengevaluasi kompetitornya dan 
menentukan metode untuk menghadapi dan berkompetisi dengan 
mereka.  Langkah pertama yang diambil  dalam manajemen strategi  
adalah  kompilasi  dan  penyebaran misi organisasi.  Hal ini akan 
menentukan tindakan yang dapat  diambil  oleh organisasi  untuk  
melayani  konsumen mereka. 
Formasi awal strategi dibadi menjadi beberapa proses. Hal 
ini termasuk lingkungan mikro  dan  lingkungan makro,  evaluasi  
kompetitor, dan  cara  menghadapi mereka, dan  pertimbangan 
faktor  internal dan  eksternal   yang  mempengaruhi hasil  dari 
proses tersebut. Setelah tahap  analisis, manajemen akan mulai 
menetapkan tujuan. Biasanya ada jangka waktu dan tujuan. Proses 
ini menitikberatkan pada rumusan visi organisasi, misi, dan 
rangkuman tujuan. 
Selama melaksanakan rencana strategi, perubahan di 
manajemen dapat  muncul yang bisa mengakibatkan halangan untuk  
berkembang. Penting  untuk  menetapkan perubahan manajemen 
yang cukup  kompeten untuk  menghindari efek-efek negatif yang  
mungkin   terjadi.  Hal  ini  penting   untuk  mendeterminasikan bila  
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telah  ada peningkatan ketika  mengaplikasikan strategi  dan  bila  
kemajuan yang  diperoleh konsisten dengan hasil  yang  diharapkan. 
Pengkajian  ulang  juga  perlu  dilakukan untuk  mempertimbangkan 
tantangan baru  teknologi,  kompetitor baru,  perubahan sosial dan 
ekonomi, serta minat politis. 
Manajemen  strategi   merupakan  bagian   yang   tak   
terpisahkan  dari   ilmu manajemen. Hadir sebagai suatu solusi 
untuk memberdayakan keseluruhan organisasi (perusahaan) agar  
secara  komprehensif dan  sistematis mampu mewujudkan visi dan  
misi  organisasi  tersebut. Selama  bertahun-tahun  beragam konsep  
dan  teori yang menjelaskan strategi, terus dikembangkan. Mulai 
dari yang menekankan perhatian pada kemampuan organisasi untuk 
memaksimalkan sumber-sumber yang dimilikinya  dalam  
menjawab peluang  dan  tantangan serta berbagai  ketidakpastian 
yang berasal dari luar organisasi, sampai pada kajian yang 
menekankan pada  kemampuan sumber-sumber internal organisasi  
untuk  mendorong terjadinya keunggulan kompetitif (competitive 
advantages) (Grant,2001: 65). 
Namun demikian, terlepas  dari perdebatan tentang sudut 
pandang perencanaan strategis   suatu   organisasi,   kedua   aliran   
jelas  memiliki  tujuan   yang  sama   yaitu tercapainya sasaran dan 
tujuan organisasi melalui cara-cara yang sistematis sehingga 
keberhasilan  yang  mungkin   terjadi   dapat   ditelusuri  kembali.   
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Menurut  Hunger dan  Wheelen,  manajemen strategi  adalah  
seperangkat keputusan serta  tindakanmanajerial yang  menentukan 
kinerja jangka panjang dari suatu organisasi (perusahaan) (Hunger 
dan Wheelen, 2006: 143). Bagi Fred David, manajemen strategi 
adalah  seni dan ilmu penyusunan, penerapan dan pengevaluasian 
keputusan-keputusan lintas fungsi (cross-functional) yang 
memberdayakan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Oleh  karenanya manajemen  strategi  berpusat pada  
penyatuan manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, 
produksi/operasi, riset dan pengembangan, serta sistem  informasi  
komputer untuk  mencapai keberhasilan organisasi. 
Kajian tentang manajemen strategi yang terus berkembang 
selalu diarahkan untuk menghasilkan berbagai  pendekatan yang 
memudahkan organisasi untuk melakukan penyesuaian strategi 
yang dipilihnya dalam  kerangka menjamin keberhasilan usahanya. 
Dalam  lingkungan bisnis  yang  semakin   dinamis,   bagaimanapun 
juga organisasi  harus  sanggup  secara  konstan menghadapi 
perubahan yang  demikian cepat [Rainer dan Chaharbaghi, 1995]. 
Formulasi strategi harus berupa proses kognitif dibanding proses  
konsepsi  semata.  Dalam kerangka  inilah pembelajaran organisasi 
menjadi fokus perhatian utama  riset dan  kemampuan belajar  
diakui  sebagai  satu- satunya  sumber keunggulan kompetitif  yang 
berkelanjutan (sustainable  competitive advantage)  (Nonaka, 1991). 
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Merangkum seluruh  paparan di atas,  Henry  Mintzberg,  
Bruce  Ahlstrand,  dan Joseph Lampel mengidentifikasikan bahwa  
formulasi  strategi dapat  dikelompokkan ke dalamsepuluh aliran  
pemikiran dan  tiga kelompok  pemikiran. Kesepuluh aliran tersebut 
adalah:  Design, Planning, Positioning, Entrepreneurial, Cognitive, 
Learning, Power,  Cultural,  Environmental,  dan  Configuration.   
Tiga  aliran  pertama masuk ke dalam  kelompok  Presikriptif  yang 
lebih  menekankan pada  proses  penyusunan strategi; enam aliran 
berikutnya masuk dalam kelompok Deskriptif yang menekankan 
pada  bagaimana strategi  dilakukan;  dan  aliran  terakhir  identik  
dengan kelompok ketiga,  yaitu  Konfigurasi  yang  
mengkombinasikan/mengintegrasikan aliran-aliran sebelumnya. 
(Mintzberg, Ahlstrand, dan Lampel, 1998).. 
2.7. Kegagalan Manajemen Strategi 
Andrew Campbell  dan Marcus Alexander mengidentifikasi 
sekurang-kurangnya terdapat tiga alasan  mengapa suatu  strategi  
dapat  gagal  dalam  mengantar suatu sekoah untuk  mencapai 
sasaran dan  tujuannya. Ketiga  hal  tersebut adalah (Campbell dan 
Alexander, 1997): 
1. Strategi   Tanpa   Arah   (directionless   strategies):  kegagalan   
membedakan antara purposes (apa  yang akan dilakukan 
organisasi) dan  constraints (apa yang harus  dilakukan suatu  
organisasi  agar  dapat  bertahan). Perusahaan yang gagal 
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memahami constraints yang dimilikinya dan salah membacanya 
sebagai maksudpurposes, akan cenderung terlempar dari arena 
bisnis. 
2. Kelumpuhan  Perencanaan  (planning  paralysis):  kegagalan   
menentukan pijakan   awal  untuk   bergerak   (dari  strategi  atau  
tujuan?)   menyebabkan terjadinya rencana yang ‘lumpuh’ akibat  
kebingungan terhadap pelibatan ‘proses’   dalam    penyusunan  
suatu    strategi.   Menentukan  tujuan    dan kemudian menyusun 
strategi  untuk  mencapainya ataukah meniru strategi yang telah 
terbukti  berhasil  dan kemudian menentukan tujuan  yang dapat/ 
ingin dicapai berdasarkan strategi tersebut. 
3. Terlalu  Fokus  pada  Proses  (good  strategy vs planning  
process):Seringkali manajer berharap untuk  dapat  menyusun 
suatu  strategi  yang  baru  dan lebih baik. Sayangnya 
keberhasilan seringkali tidak semata  bergantung pada proses  
perencaaan yang baru  atau  rencana yang didesain dengan lebih 
baik,  tetapi  lebih  kepada  kesanggupan manajer untuk  
memahami dua hal  mendasar,  yaitu:  keuntungan atas  
dimilikinya  maksud   (purposes) yang stabil  dan  terartikulasi 
dengan baik; serta pentingnya penemuan, pemahaman, 
pendokumentasian, dan eksploitasi  informasi-informasi penting. 
Bandingkan  temuan  Campbell   dan   Alexander   tersebut  
dengan  apa   yang diungkapkan Henry Mintzberg dalam tulisannya 
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di Harvard Business Review (2004 yang mengungkapkan bahwa  
perencanaan strategi  (strategic planning)  memiliki suatu  potensi  
kegagalan  besar.  Kegagalan tersebut adalah  keyakinan  bahwa  
analisa akan  menuju pada  sintesa  dan  perencanaan strategi  
adalah  pembuatan strategi (strategy  making).   Pada  dasarnya, 
kegagalan  ini  disebabkan oleh: (http://m.merdeka.com di 
download pada hari senin, 23 Desember 2017) 
1. Tujuan yang tidak menginspirasi 
Ketika menetapkan tujuan, seringkali orang membayangkan 
”benda” yang menjadi tujuan mereka. Misalnya rumah mewah, 
mobil, uang yang banyak, menulis buku dan lainnya. Sayangnya 
benda-benda tersebut tidak cukup untuk membuat anda 
termotivasi. 
 
2. Takut Gagal. 
Apabila takut gagal, maka tidak akan dapat mengambil resiko 
sebanyak yang diperlukan untuk mendapatkan tujuan. 
3. Takut Sukses. 
Meski terkenal aneh tetapi faktanya beberapa orang memang 
memiliki rasa takut akan kesuksesan, mereka takut apabila 
kesuksesan mereka tidak bisa membuat mereka kaya, mereka 
takut bangkrut ketika sukses, takut tidak akan punya waktu untuk 
keluarga dan lain sebagainya. 
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4. Waktu yang tidak masuk akal. 
Beberapa orang ketika merencanakan tujuan dan hasil harusnya 
dipastikan juga untuk menentukan jangka waktu yang tepat. 
5. Khawatir pada lahan yang kering. 
Ketika mengetahui lahan yang sedang dikerjakan adalah lahan 
kering, seringkali orang menjadi patah semangat. Terutama 
ketika keadaan terlihat tidak mendukung dan tidak ada cara 
untuk mencapai tujuan. Setelah beberapa waktu, kebanyakan 
orang akan menyerah dan gagal menghadapi hal tersebut. 
Manajemen strategi  merupakan proses  atau  rangkaian 
kegiatan pengambilan  keputusan  yang   bersifat   mendasar  dan   
menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakanya yang dibuat  
oleh pimpinan dan diimplementasikan oleh seluruh  jajaran  di 
dalam  suatu  organisasi,  untuk  mencapai tujuan. Sedangkan 
pengertian manajemen strategi menurut Hadari Nawawi (2005;148-
149),  adalah   perencanaan  berskala   besar   (disebut perencanaan  
strategi)   yang berorientasi pada  jangkauan masa  depan yang jauh  
(disebut visi), dan  ditetapkan sebagai keputusan pimpinan tertinggi 
(keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil,  agar 
memungkinkan organisasi  berinteraksi secara  efektif (disebut 
misi), dalam  usaha  menghasilkan sesuatu (perencanaan 
operasional untuk  menghasilkan barang  dan/atau jasa  serta  
pelayanan) yang  berkualitas, dengan diarahkan pada optimalisasi 
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pencapaian  tujuan   (disebut tujuan   strategis)   dan  berbagai   
sasaran (tujuan operasional) organisasi. 
Komponen pertama adalah  perencanaan strategi dengan 
unsur-unsurnya yang terdiri  dari  visi, misi, tujuan  dan  strategi  
utama  organisasi.  Sedangkan komponen kedua adalah  
perencanaan operasional dengan unsur-unsurnya sasaran dan tujuan 
operasional, pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen berupa fungsi 
pengorganisasian, fungsi  pelaksanaan dan  fungsi  penganggaran, 
kebijaksanaan situasional, jaringan kerja internal dan eksternal, 
fungsi kontrol dan evaluasi serta umpan balik. 
Barney, 1997:27 menyebut, manajemen strategi  (strategic 
management) dapat dipahami sebagai  proses  pemilihan dan  
penerapan  strategi-strategi. Sedangkan strategi adalah  pola alokasi 
sumber daya yang memungkinkan organisasi-organisasi dapat  
mempertahankan kinerjanya.  Sementara Grant,  1995:10 menyebut, 
strategi juga dapat  diartikan sebagai  keseluruhan rencana 
mengenai penggunaan sumber daya-sumber daya untuk  
menciptakan suatu  posisi menguntungkan. Dengan  kata lain, 
manajamen strategis terlibat dengan pengembangan dan 
implementasi strategi- strategi dalam kerangka pengembangan 
keunggulan bersaing. 
Dari definisi tersebut terdapat dua hal penting yang dapat 
disimpulkan, yaitu : 
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1. Manajemen  Strategi   terdiri   atas   tiga  proses,   di  antaranya  :  
pertama pembuatan strategi,  yang meliputi  pengembangan misi 
dan  tujuan  jangka panjang, mengidentifiksikan peluang  dan 
ancaman dari luar serta kekuatan dan  kelemahan organisasi,  
pengembangan alternatif-alternatif strategi  dan penentuan 
strategi  yang sesuai  untuk  diadopsi.  Kedua, penerapan strategi 
meliputi  penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, 
kebijakan organisasi,  memotivasi anggota  dan  mengalokasikan 
sumber-sumber daya agar  strategi  yang  telah  ditetapkan dapat  
diimplementasikan.  Dan  yang terakhir, evaluasi/kontrol strategi, 
mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh  hasil-hasil dari 
pembuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja 
individu dan organisasi serta mengambil langkah-langkah 
perbaikan jika diperlukan. 
2. Manajemen Strategi  fokus  pada  penyatuan/penggabungan 
aspek-aspek pemasaran, riset  dan  pengembangan, 
keuangan/akuntansi,  operasional/ produksi dari sebuah 
organisasi. 
3. Manajemen Strategi  selalu  ‘memberikan sebuah  keuntungan’,  
sehingga apabila    proses    manajemen   yang    dilakukan   oleh    
organisasi    gagal menciptakan keuntungan bagi  organisasi  
tersebut maka  dapat  dikatakan proses manajemen tersebut 
bukan manajemen strategi. 
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3. Pembelajaran Al Quran-Hadits 
 3.1. Pengertian pembelajaran 
  Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 
meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.        
   Moh. Uzer Usman (2008:5) mengemukakan guru  
merupakan  jabatan  atau  profesi  yang  memerlukan  keahlian  
khusus sebagai  guru. Pekerjaan   ini  tidak  dapat  dilakukan  oleh  
orang yang  tidak memiliki  keahlian  khusus  sebagai  guru. Untuk  
menjadi  guru  diperlukan  syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru 
profesional yang harus menguasai seluk beluk tentang  pendidikan  
dan  pengajaran  dengan berbagai  ilmu  pengetahuan yang 
dikembangkan melalui masa pendidikan  tertentu. Oleh  sebab  itu  
orang  yang pandai bicara dalam bidang-bidang tertentu, belum bisa 
dikatakan sebagai guru. Dalam  konsep  pendidikan  tradisional  
Islam,  posisi  guru  begitu  terhormat. Guru diposisikan sebagai 
orang yang ‘alim, wara’, shalih dan sebagai uswah. (Ngainun Naim, 
2009:5). Seorang guru harus bisa  memberikan  contoh  yang  baik  
atau teladan  kepada siswa-siswanya. Eksistensi guru tidak hanya di 
sekolah tetapi juga di masyarakat.Oleh karena itu, dimanapun guru 
berada mereka harus dapat menjadi contoh yang baik.   
Guru akan   dipercaya  oleh  siswa - siswanya dan masyarakat 
luas dalam melakukan transfer of value. Guru  adalah  pendidik  
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yang  menjadi  tokoh,  panutan,  dan  identifikasi  bagi para  peserta  
didik,  dan  lingkungannya.  Oleh  karena  itu,  guru  harus  memiliki 
standar   kualitas   pribadi   tertentu,   yang   mencakup   tanggung   
jawab,   wibawa, mandiri, dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung 
jawab, guru harus mengetahui, serta memahami nilai,  norma  moral,  
dan  sosial,  serta  berusaha  berperilaku  dan  berbuat  sesuai dengan  
nilai  dan  norma  tersebut.  
Guru  juga  harus  bertanggung  jawab  terhadap segala   
tindakannya   dalam   pembelajaran   di   sekolah,   dan   dalam   
kehidupan bermasyarakat.  Maka  dari  itu  guru  harus  hati-hati  
berperilaku  di  depan  peserta didiknya karena segala tindakannya 
adalah panutan bagi peserta didik. 
 Berkenaan dengan  wibawa, guru  harus   memiliki  kelebihan    
dalam merealisasikan  nilai  spiritual,  emosional,  moral,  sosial,  
dan  intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam   
pemahaman   ilmu   pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan 
bidang yang dikembangkan.  Guru   juga    harus    berani  
mengambil keputusan secara mandiri (independent) terutama dalam                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
berbagai  hal berkaitan  dengan  pembelajaran dan pembetukan 
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan  
lingkungan. Maka guru harus  mampu  bertindak  dan  mengambil  
keputusan secara  cepat,  tepat  waktu,  dan  tepat  sasaran,  terutama  
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berkaitan  dengan  masalah pembelajaran  dan  peserta  didik,  tidak  
menunggu  perintah  atasan  atau  kepala sekolah.  
Sedangkan  disiplin dimaksudkan  bahwa  guru  harus  
mematuhi  berbagai peraturan  dan  tata  tertib  secara  konsisten,  
atas  kesadaran  professional,  karena mereka  bertugas  untuk  
mendisiplinkan  para  peserta  didik  di sekolah,  terutama dalam  
pembelajaran. Oleh  karena itu,  dalam  menanamkan  disiplin  guru  
harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan 
perilakunya. Berdasarkan beberapa pengertian guru diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa guru  bertugas  menjadi  pendidik,  yang  
berarti  orang  yang  di  gugu  atau  dipatuhi setiap  perkataanya  
serta ditiru atau di contoh  setiap  tingkah  laku  perbuatannya. 
Mengingat  karena  anak  kebanyakan  merekam  suatu  hal  yang  
telah  dilihat  dan yang  telah  dipelajarinya  maka  guru  harus  hati-
hati berperilaku  di depan  peserta didiknya.  
Guru sebagai pendidik juga harus memiliki pribadi yang 
bertanggungjawab, berwibawa dan disiplin karena   segala  tindakan 
yang dilakakukannya  adalah panutan bagi peserta didik. 
              3.2 Metode Driil 
Pengertian metode drillmenurut beberapa pendapat memiliki arti sebagai 
berikut:  
a. Roestiyah N.K,2005:125) Suatu teknik yang dapat diartikan 
sebagai suatu cara mengajar siswa melakukan kegiatan latihan, 
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siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan lebih tinggi dari 
apa yang dipelajari.  
b. Zuhairini,(20033:106), Suatu metode dalam pendidikan dan 
pengajaran dengan jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran 
yang sudah diberikan. 
c. Shalahuddin, (2007:100) Suatu kegiatan dalam melakukan hal 
yang sama secara  
berulang-ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan untuk 
menyempurnakan suatu keterampilan supaya menjadi permanen.  
d.Dalam buku Nana Sudjana,2001:86) metode drilladalah satu 
kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara 
sungguh-sungguh dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu 
ketrampilan agar menjadi permanen.  
4. Guru 
4.1. Pengertian guru 
             Secara  etimologi  kata  guru  berasal  dari  bahasa  
Indonesia  yang  diartikan  orang  yang  mengajar  (pengajar,  
pendidik,  ahli didik).Dalam  bahasa  jawa,  sering  kita  
mendengar  kata  ‘guru’  diistilahkan  dengan  “di gugu   lan   
ditiru”.   Kata   “digugu”   berarti   diikuti   nasehat-nasehatnya.   
Sedangkan “ditiru”  diartikan  dengan  diteladani  tindakannya. 
Tulus Tu’u (2004: 104). 
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 Sementara  itu  dalam  bahasa  Inggris  terdapat  kata  
yang    (pemberi   kuliah,   penceramah). John M. Echols (2001: 
26)  Demikian  juga  dalam  litetatur  pendidikan  Islam,  seorang  
guru akrab disebut dengan ustadz, yang diartikan ‘pengajar’ 
khusus bidang pengetahuan agama Islam. Abudin Nata (2001;23)  
Ada lagi sebutan untuk guru, yakni  professor (muallim)  yang  
dimaknai  dengan  orang  yang  mengusai    ilmu  teoritik,  
mempunyai kreatifitas dan amaliah. Muhaimin (2003;13) 
Murabbi sering juga digunakan untuk menyebut  seorang  guru.  
Murobbi sendiri  ditafsiri  dengan  orang-orang  yang  memiliki  
sifat-sifat  rabbani  yaitu  bijaksana,  bertanggungjawab  dan  
kasih sayang terhadap peserta didik. Chabib Thoha(2006;74), dan  
Mursid, kata tersebut juga sering dipakai  untuk  menyebut  sang  
guru  dalam  thariqah-thariqah. Mudarris yaitu  orang  yang  
memberi  pelajaran,  dan  juga  muaddib  yakni  orang  mengajar 
khusus di istana. Muhammad al Atiyyah al-Abrasyi (2003: 76) 
(etika, moral, dan akhlak). Secara terminologi, guru atau pendidik 
yaitu siapa yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didik, dengan kata lain orang yang bertanggung jawab 
dalam mengupayakan perkembangan potensi anak didik, baik 
kognitif, afektif ataupun psikomotor sampai ketingkat setinggi 
mungkin sesuai dengan ajaran Islam. Ahmad Tafsir (2004: 20) 
Dalam hal ini pada dasarnya orang yang paling bertanggung 
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jawab adalah orang tua. Tanggung jawab itu disebabkan oleh 
adanya beberapa hal, antara lain   
a. Kodrat; yaitu orang tua yang ditakdirkan menjadi orang tua 
anaknya, dan karena itu ia diwajibkan pula bertanggung jawab 
mendidik anaknya.  
b. Kepentingan kedua orang tua, yaitu orang tua berkepentingan 
terhadap kemajuan perkembangan anaknya, maka kesuksesan 
yang diraih oleh anak merupakan kesuksesan orang tuanya 
juga.  
c. Dalam literatur lain dikatakan bahwa guru adalah pendidik 
yaitu orang yang melaksanakan tugas mendidik atau orang 
yang memberikan pendidikan dan pengajaran baik secara 
formal atau non formal.Erwati Aziz (2003;16) Pendidikan 
tidak dibatasi ruang dan waktu, kapan saja dan dimana saja. 
Lebih lanjut, tidak semua orang dapat menjabat sebagai guru 
artinya bahwa guru bukan hanya bertugas sebagai pengajar 
(menyampaikan materi di depan kelas), akan tetapi, mereka 
mampu menempatkan dirinya sebagai pendidik yang 
bertanggung jawab atas perkembangan anak didiknya, baik di 
sekolah atau luar sekolah. Syaiful Bahri Djamarah (2000: 
75).Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah semua orang yang bertanggung jawab atas 
perkembangan potensi peserta didik, baik dari  
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aspek knowledge, behaviour, psikomotor dan estetikadengan 
cara membimbing membina dan mengarahkan baik individual 
ataupun klasikal di sekolah maupun di luar sekolah.  
4.2. Tugas Guru   
Guru adalah figur seorang pemimpin, dia juga sebagai sosok 
arsitek yang   dapat   membentuk   jiwa   dan   watak   anak   didik,  
dengan   cara   membantu  anak  didik  mengubah  perilakunya  sesuai  
dengan  tujuan  yang telah  direncanakan. Endang Poerwati (2002;23) 
Guru  mempunyai  kekuasaan  untuk  membentuk  dan  membangun  
kepribadian  anak  didik  menjadi  seorang  yang  berguna  bagi  
agama,  nusa  dan  bangsa.  Guru  bertugas  mempersiapkan  manusia  
susila  yang  cakap  yang  diharapkan  mampu  membangun  dirinya,  
bangsa  dan  negara. Pada dasarnya, tugas guru adalah mendidik, 
sementara itu mendidik sendiri adalah sangat luas tidak dibatasi ruang 
dan waktu dalam arti formal mendidik   direalisasikan   dalam   bentuk   
mengajar   di   lembaga-lembaga   pendidikan  (berdiri  di  depan  
kelas,  menyampaikan  ilmu  pengetahuan  dan  bertatap   muka   
dengan   anak)   secaraformal.   Mendidik   juga   berarti   
mengupayakan   perkembangan   seluruh   potensi   anak   didik   yang   
tidak  dibatasi oleh ruang dan waktu.  Pada  hakikatnya,  tugas  
mendidik  sebagian  besar  tercermin  dalam  kehidupan  di  dalam  
rumah  tangga  dengan  cara  memberi  keteladanan,  memberi  contoh  
yang  baik,  pujian  dorongan  dan  lain  sebagainya  yang  diharapkan  
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dapat  menghasilkan  pengaruh  positif  bagi  pendewasaan  anak.  
oleh karena itu, mengajar merupakan sebagian dari mendidik.Ahmad 
Tafsir (2004;42) Dalam arti yang  lebih  sempit  tugas  guru  adalah  
mengajar  sebagai  upaya  transfer  of  knowlwdge yang   dituntut   
untuk   mengusai   materi   apa   yang   akan   disampaikan,  
penggunaan  metode  yang  tepat  dan  pemahaman  tentang  berbagai 
karakteristik yang dimiliki anak.   
  Pemahaman  ini  diperlukan  agar  apa  yang  disampaikan  
sesuai  apa  yang  dimiliki  anak.  Disamping  itu  guru  juga  dituntut  
untuk  membuat persiapan mengajar, mengevaluasi tugas belajar anak 
dan melakukan tugas lainya  yang  berkaitan  dengan  tujuan  
pengajaran.    Menurut  Syaiful  Bahri  Djamarah  dalam  bukunya  
“Guru  dan  Anak  Didik”  menyatakan  bahwa  jabatan  guru  
memiliki  banyak  tugas  baik  terikat  dalam  dinas  maupun  diluar 
dinas, dalam bentuk pengabdian tugas-tugas itu antara lain: 
a. Tugas   guru   sebagai   profesi   yaitu   suatu   tugas   yang   
menuntut   profesionalitas   diri   sesuai   perkembangan   ilmu   
pengetahuan   dan   teknologi.  Tugas  tersebut  direalisasikan  
dalam  sistem  pembelajaran  yang  dapat  memberikan  bimbingan  
anak  didik  menemukan  nilai-nilai  kehidupan.   Tugas   guru   
sebagai   pengajar   juga   dapat   diartikan   meneruskan  dan  
mengembangkan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  kepada   anak   
didik.   Sementara   tugas   sebagai   pelatih   diartikan   
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mengembangkan keterampilan dan menerapkan dalam kehidupan 
demi masa depan anak didik.   
b. Tugas  guru  sebagai  tugas  kemanusiaan  berarti  guru  terlibat  
dalam  interaksi  sosial  di  masyarakat.  Guru  harus  mampu  
menanamkan  nilai-nilai  kemanusiaan   kepada   anak   didik   agar   
anak   didik   punya   kesetiakawanan sosial.   
c. Tugas guru sebagai tugas kemasyarakatan berarti guru harus 
mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara 
yang berakhlak dan  bermoral.  Dalam  hal  ini  dapat  
diumpamakan  bahwa  mendidik  anak sama halnya dengan 
mencerdaskan bangsa. Senada dengan hal itu, S. Nasution 
membagi tugas guru menjadi tiga bagian. Pertama,    guru    
bertugas    mengkomunikasikan   pengetahuan.    Dengan  tugas  ini  
guru  dituntut  memiliki  pengetahuan  yang  mendalam  tentang 
bahan yang akan diajarkan sebagai tindak lanjutnya. Guru pantang 
untuk  berhenti  belajar,  sebab  mana  mungkin  guru  dapat  
memberikan  sesuatu  yang  baru  kepada  peserta  didik  jika  dia  
berhenti  mencari  dan  meningkatkan kualiatas dirinya.  Kedua,  
Guru  sebagai  model.  Artinya  segala  sesuatu  yang  diajarkan  
dalam  bidang  studi  merupakan  sesuatu  yang  berguna  dan  
dipraktekan  dalam  kehidupan  sehari-hari  sehingga  guru  mampu  
menghadirkan  sebuah  gambaran  yang  lebih  jelas  terhadap  apa  
yang  disampaikan.  Ketiga,  Guru  bertugas sebagai model pribadi, 
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dalam arti apakah guru berdisiplin, cermat berfikir, mencintai 
pelajaran yang mematikan idealisme. Abudin nata (1999;65)  
Dari  uraian  tersebut  di  atas  dapat  dipahami  tugas  guru  
tidak  hanya  terbatas  di  balik  tembok-tembok  sekolah,  tetapi  juga  
sebagai  penghubung  antara  sekolah  dan  masyarakat,  dan  juga  
tidak  hanya  sebatas  mengajar,  tetapi  juga  mendidik  yang  
memperjuangkan  tertanamnya  ilmu  dan  amal  pada setiap pribadi 
anak didik sesuai dengan misi ajaran Islam. 
5. Prestasi Siswa 
5.1. Pengertian prestasi 
            Pengertian prestasi yang disampaikan oleh para ahli 
sangatlah bermacam macam  dan bervariasi.Hal ini dikarenakan 
sudut pandang yang berbeda beda dari para ahli itu sendiri. 
Menurut Zaenal Arifin (2012:3) prestasi adalah hasil kemampuan, 
keterampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal. 
Sedangkan, menurut Kamus beasar Bahasa Indonesia (2005:895) 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan dan sebagainya). Prestasi merupakan hasil suatu usaha 
yang telah dilaksanakan menurut batas kemampuan dari 
pelaksanaan  usaha tersebut. Sedangkan sutratinah Tirtonegoro 
(2001:43).Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang 
dalam melakukan kegiatan. Gagne (1985:40) menyatakan bahwa 
prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan 
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intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan 
keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto 
(1990:110) bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Prestasi merupakan 
kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau 
periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam 
penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses 
pembelajaran.  
5.2. Pengertian siswa 
            Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen 
manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-
mengajar,dalam proses belajar-mengajar,siswa sebagai pihak 
yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan dan kemudian ingin 
mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor penentu, 
sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan 
untukmencapai tujuan belajarnya.Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia pengertian siswa berarti orang,anak yang sedang 
berguru (belajar, bersekolah). Sedangkan menurut pasal 1 ayat 4 
UU RI No. 20 tahun 2013. Mengenai sistem pendidikan nasional, 
dimana siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan diri merekamelalui proses pendidikan pada 
jalurdan jenjang dan jenis pendidikan tertentu.Berdasarkan 
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pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa adalah anakyang 
bersekolah untuk mengembangkan diri mereka. 
Siswa adalah seorang pelajar ataupun murid yang sedang 
duduk dibangku sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan 
juga sekolah menengah atas. Seorang siswa dan siswi yang 
kemudian belajar agar bisa mendapatkan ilmu pengetahuan untuk 
dapat mencapai cita-citanya. Seorang siswa adalah seorang anak 
yang sedang menempuh pendidikan dari sekolah dasar hingga 
sekolah menengah atas itulah yang disebut dengan siswa dan 
siswi. 
Adanya kebutuhan biologi, rasa aman, kasih sayang, 
harga diri, dan juga realisasi. Sedangkan menurut para ahli 
psikologi kognitif memahami anak didik atau murid, sebagai 
seorang manusia yang mendayungkan ranah kognitifnya 
semenjak berfungsinya kapasitas motor dan juga sensorinya piget 
(Maslow: 2003;76). 
Pengertian Siswa-Siswa merupakan pelajar yang duduk 
dimeja belajar setrata sekolah dasar maupun menengah pertama 
(SMP), sekolah menengah keatas (SMA). Siswa-siswa tersebut 
belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan untuk mencapai 
pemahaman ilmu yang telah didapat dunia pendidikan. Siswa atau 
pesetra didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh 
kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang 
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diselengarakan di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia 
yang berilmu pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, 
berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri (Kompas,2005).  
Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang 
sesuai dengan tahap perkembanganya. Perkembangan anak adalah 
perkembangan seluruh aspek kepribadianya, akan tetapi tempo 
dan irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek 
tidak selalu sama. hal yang sama siswa juga dapat dikatakan 
sebagai sekelompok orang dengan usia tertentu yang belajar baik 
secara kelompok atau perorangan. Siswa juga dapat dikatan 
sebagai murid atau pelajar, ketika berbicara siswa maka fikiran 
kita akan tertuju kepada lingkungan sekolah, baik sekolah dasar 
maupun menengah (Jawa pos, 2012). 
Pengertian yang sama diambil dari (Kompas Gramedia, 
2005) Siswa adalah komponen masukan dalam system 
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. 
Pengertian siswa menurut Wikipedia, siswa adalah 
anggota masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik 
pendidikan formal maupun nonformal, pada jenjang pendidikan 
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dan jenis pendidikan tertentu. Istilah siswa dalam dunia 
pendidikan meliputi: 
1. Siswa: siswa atau siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. 
2. Mahasiswa: mahasiswa atau mahasiswi istilah umum bagi 
peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi. 
3. Warga Belajar: warga belajar istilah bagi peserta didik pada 
jalur pendidikan non formal seperti pusat kegiatan belajar 
masyarakat (PKMB), Baik paket A, Paket B, Paket C. 
4. Pelajar: istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang 
mengikuti pendidikan formal tingkat dasar maupun pendidikan 
formal tingkat menengah (Kompasina, 2013).  
Menurut Nawawi (dalam Aly, 2008; 104) menyebutkan 
bahwa kata murid berasal dari bahasa arab, yang artinya orang 
yang menginginkan (the willer). 
Menurut Nata (dalam Aly, 2008; 45) kata murid diartikan 
sebagai orang yang menghendaki untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan, ketrampilan, pengalaman dan kepribadian yang baik 
sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat dengan 
jalan belajar sungguh-sungguh. Disamping kata murid dijumpai 
istilah lain yang sering digunakan dalam bahasa arab, yaitu 
tilmidz yang berarti murid atau  pelajar, jamaknya talamidz. Kata 
ini merujuk pada murid yang belajar di madrasah. Kata lain yang 
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berkenaan dengan murid adalah thalib, yang artinya pencari ilmu, 
pelajar, mahasiswa. 
Mengacu dari beberapa istilah murid, murid diartikan 
sebagai orang yang berada dalam taraf pendidikan, yang dalam 
berbagai literatur murid juga disebut sebagai anak didik. 
Sedangkan Dalam Undang-undang Pendidikan No.2 Th. 1989, 
murid disebut peserta didik Muhaimin dkk (2005; 76). Dalam hal 
ini siswa dilihat sebagai seseorang (subjek didik), yang mana nilai 
kemanusiaan sebagai individu, sebagai makhluk sosial yang 
mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk mencapai 
tingkatan optimal dan kriteria kehidupan sebagai manusia warga 
negara yang diharapkan.  
Menurut Arifin (2000; 65) menyebut “murid”, maka yang 
dimaksud adalah manusia didik sebagai makhluk yang sedang 
berada dalam proses perkembangan atau pertumbuhan menurut 
fitrah masing-masing yang memerlukan bimbingan dan 
pengarahan yang konsisten menuju kearah titik optimal yakni 
kemampuan fitrahnya. Akan tetapi dalam literatur lain ditegaskan, 
bahwa anak didik (murid) bukanlah hanya anak-anak yang sedang 
dalam pengasuhan dan pengasihan orang tua, bukan pula anak 
yang dalam usia sekolah saja. Pengertian ini berdasar atas tujuan 
pendidikan, yaitu manusia sempurna secara utuh, untuk 
mencapainya manusia berusaha terus menerus hingga akhir 
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hayatnya. Maka dapat disimpulkan, pengertian murid sebagai 
orang yang memerlukan ilmu pengetahuan yang membutuhkan 
bimbingan danar ahan untuk mengembangkn potensi diri 
(fitrahnya) secara konsisten melalui proses pendidikan dan 
pembelajaran, sehingga tercapai tujuan yang optimal sebagai 
manusia dewasa yang bertanggung jawab dengan derajat 
keluhuran yang mampu menjalankan fungsinya sebagai khalifah 
di bumi (Jakarta: Kompas, 2001). 
5.3. Sifat-sifat siswa 
Muhaimin dkk (2005) Adapun sifat-sifat dari anak didik 
(siswa) memiliki sifat umum antara lain : 
1. Anak bukanlah miniatur orang dewasa, sebagaimana statement 
J.J. Rousseau, bahwa “anak bukan miniatur orang dewasa, tetapi 
anak adalah anak dengan dunianya sendiri” 
2. Peserta didik (murid), memiliki fase perkembangan tertentu, 
seperti pembagian Ki Hadjar Dewantara (Wiraga, Wicipta, 
Wirama) 
3. Murid memiliki pola perkembangan sendiri-sendiri 
4. Peserta didik (murid), memiliki kebutuhan. Diantara kebutuhan 
tersebut adalah sebagaimana dikemukakan oleh para ahli 
pendidikan seperti, L.J. Cionbach, yakni afeksi, diterima orang 
tua, diterima kawan, independence, harga diri. 
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6. Manajemen strategi pembelajaran Metode Drillguru mata Pelajaran Al 
Qur’an-Hadits dalam peningkatan prestasi siswa. 
Dari pengertian-pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa 
manajemen adalah :“Seni dan ilmu dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian 
terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai 
tujuan.”sedangkan Strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang 
mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan 
rangkaian tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan 
yang utuh, pengertian guru yaitu siapa yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didik, dengan kata lain orang yang 
bertanggung jawab dalam mengupayakan perkembangan potensi anak 
didik, baik kognitif, afektif ataupun psikomotor sampai ketingkat 
setinggi mungkin sesuai dengan ajaran islam. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 
meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Prestasi 
adalah hasil kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal. Begitu pula pengertian Siswa adalah seorang 
pelajar ataupun murid yang sedang duduk dibangku sekolah dasar, 
sekolah menengah pertama dan juga sekolah menengah atas. Seorang 
siswa dan siswi yang kemudian belajar agar bisa mendapatkan ilmu 
pengetahuan untuk dapat mencapai cita-citanya. 
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B. Penelitian yang relevan 
        Peneliti menyadari, bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
manajemen strategi metode drill guru mata Pelajaran Al Qur’an-Hadits dalam 
peningkatan prestasi siswa kelas VII di MTs Negeri Klaten Tahunn 2017 
dimungkinkan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah diungkap 
dan sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terlebih dahulu. 
Maka selanjutnya, akan mudah menentukan fokus yang akan dikaji yang 
belum disentuh oleh para peneliti terdahulu. Adapun beberapa hasil studi 
penelitian, karya ilmiah, skripsi dan tesis yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini diantaranya :  
1. Penelitian oleh Arifatul Khikmah pada tahun 2009 dengan judul 
Manajemen pembelajaran untuk peningkatan prestasi belajar PAI di MIN 
Kalibuntu wetan Kendal. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Manajemen 
pembelajaran untuk peningkatan prestasi belajar PAI di MIN Kalibuntu 
Wetan Kendal, dilakukan dengan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. (2) Hambatan dalam pembelajaran 
untuk peningkatan prestasi belajar PAI di MIN Kalibuntu wetan Kendal 
adalah kebanyakan siswa tidak mempunyai background agama yang cukup 
dan siswa belum memahami dan mengerti baca tulis Al Quran. (3) 
Solusinya apembelajaran untuk peningkatan prestasi belajar PAI di MIN 
Kalibuntu wetan Kendal adalah seorang guru selalu memberi motivasi dan 
menyuruh untuk mencari seorang guru ngaji. Selain itu guru memberi 
pelajaran tutor di hari hari di luar jam pelajaran. 
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2. Penelitian oleh Ridwan pada tahun 2017 mananajemen kelas dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa SMA Negeri  1 Sigi. Hasil penelitian 
ini adalah:  (1) Strategi guru dalam membuat perencanaan pembelajaan 
sebelum tahun ajaran baru , kepala sekolah mewajibkan semua guru 
membuat perencanaan pembelajaran yang meliputi: silabus, analisa materi 
pembelajaran, program tahunan, program semester dan rencana prigram 
pengajaran. (2) Membangun kerjasama dengan siswa dalam pembelajaran. 
(3) Pemberian motivasi terhadap siswa, input siswa SMA Negeri Sigi, 
rata-rata tuap tahunnya tinggi dan secara umum motovasi belajar siswa 
tinggi pula, (4) Membangun  iklim pembelajaran yang kondusif di 
lingkungan SMA 1 Negeri Sigi.(5) Upaya dalam meningkatkan disiplin 
belaqjar siswa karakteristik SMA Negeri 1 Sigi. (6) Evaluasi proses belajar 
mengajar. 
Rencana dalam penelitian ini mirip tetapi tidak sama. Sedangkan pada 
penelitian ini lebih fokus membahas tentang Manajemen startegi 
Pembelajaran metode drill guru mata Pelajaran  Al Qur’an - Hadits siswa 
kelas VII di MTs Negeri Klaten Tahun 2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. Moleong, (2012: 6) 
mengemukakan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia 
yang diteliti, dan lain-lain. 
Menurut Bodgan dan Taylor bahwa metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. 
Moloeng, 2004:4). Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa 
dirinya merupakan pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis 
data dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu 
peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di 
lapangan. 
Pendekatan penelitian kualitatif ini, untuk melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill 
Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri 
Klaten Tahun 2017. Jenis penelitian yaitu diskriptif kualitatif. Arikunto 
(2002: 206) berpendapat bahwa pada umumnya penelitian. 
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deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam 
rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
B. Latar Setting Penelitian 
Pada  Penelitian ini tempat yang dipilih yaitu diMTsN Klaten, 
dipilihnya Madrasah ini sebagai lokasi penelitian karena peran 
Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 2017. 
belum berjalan sesuai dengan konsep teoritik yang ada, sebab kurangnya 
Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 2017. 
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 3 
bulan terhitung bulan juli – oktober tahun 2017. dan secara garis besar 
dibagi menjadi tiga tahap antara lain : 
1) Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
2) Tahap Penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan terjadi  
di lapangan. Mendeskripsikankan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penyajian data. 
3) Tahap Penyelesaian 
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Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah 
terkumpul dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan yang di harapkan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah Guru dan siswa kelas VII di 
MTsNKlatenSedangkan informan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah, wakil kepala bidang kurikulum dan pengawas Sekolah. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moloeng, 2012:157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber 
data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, peristiwa, 
ucapan-ucapan hasil wawancara, dokumen dan interaksi 
guruMTsNKlaten 2017. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan 
pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 
pengecap(Arikunto, 2002: 133) 
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di MTsN 
Klaten Tahun 2016/2017 untuk mengetahui Manajemen Strategi 
Pembelajaran Metode Drill Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  
Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 2016/2017.Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon(Sugiyono, 2013 : 138) 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh 
informasi dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan 
atau kepada guru, Jadi dengan metode wawancara langsung ini dapat 
digunakan untuk mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil 
observasi. Dalam melakukan wawancara ini penulis menggunakan 
wawancara mendalam, karena dengan demikian dapat mengembangkan 
kreatifitas dalam bertanya sehingga menghasilkan lebih banyak 
informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan(Moloeng, 2012 : 186) 
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Wawancara yang dilakukan kepada para guru-guru, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, siswa dan pengawas sekolah untuk 
mengetahui hal-hal sebagai berikut :  
a. Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata Pelajaran 
Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 
2016/2017. 
b. Pelaksanaannya Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri 
Klaten Tahun 2016/2017yang dijalankan dan segala yang terkait.  
2. Dokumentasi 
Pada pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif (Moloeng,2012 : 218) 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:  
a. Sejarah singkat sekolah. 
b. Visi dan  misi 
c. Sarana dan prasarana. 
d. Struktur organisasi sekolah. 
e. Data akademik siswa. 
f. Dokumentasi  program sekolah 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Pada penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. (Moleong, 2008: 
331) menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini  
dengan cara sebagai  berikut:  
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan guru, siswa dan pengawas sekolah 
b. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru yang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
ada kaitannya dengan judul penelitian ini. 
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan 
penelitian ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan tersebut. Dalam hal 
ini peneliti dalam melakukan pengamatan sering mengikuti kegiatan atau 
program dari kelompok kerja kepala sekolah guna mendapatkan data ataupun 
informasi yang maksimal. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang 
ada dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-
angka atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir 
dalam struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
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Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2000: 103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif 
bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteknya masing-masing (Arikunto, 2008: 126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih di lapangan 
dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan memperbaiki 
data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang digunakan maupun 
pertanyaan.(Ali, 2011: 248) 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara 
menyeluruh dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar 
alami dengan memanfaatkan diri peneliti. Pada penelitian ini analisis data 
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah 
kembali dari lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan 
dengan data baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki 
tingkat kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, 
observasi maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan 
dipakai sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  
deskriptif yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
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dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan 
data itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah 
analisa ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam 
penelitian ini akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses 
analisis dilakukan secara terus menerus dalam proses pengumpulan data 
selama penelitian berlangsung.  
Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. 
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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a. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan 
bagian dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih 
data yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur 
data sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid. 
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Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  
serta  mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah 
berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
Tanah MTs Negeri Klaten sepenuhnya milik negara.  Luas areal tanah 
seluruhnya 6.030 m2. Sekitar Madrasah dikelilingi oleh pagar pembatas 
permanen dari batu bata, dengan luas bangunan keseluruhannya 2.701 m2. 
MTs  Negeri Klaten terletak di wilayah kota Klaten bagian utara yang 
merupakan wilayah kota kecamatan Klaten Utara, kabupaten Klaten pada 
koordinat 7°40'52"S  110°36'23"E tepat di desa Gergunung. Kota terdekat 
dengan kabupaten Boyolali, Solo dan Sukoharjo.  
a. Lingkungan madrasah 
 MTs Negeri Klaten berada di lingkungan yang cukup strategis, berada 
di pinggir jalan raya, meskipun bukan jalan utama. Dari berbagai arah, 
MTs Negeri Klaten mudah dijangkau dengan berbagai alat transportasi, 
termasuk kendaraan umum. Di sisi lain, masyarakat di lingkungan 
Madrasah cukup responsif terhadap keberadaanya. Namun partisipasi 
para warga dalam menghidupkan Madrasah belum begitu baik 
mengingat pemahaman agama yang “pas-pasan” sehingga masih 
banyak  yang menempatkan Madrasah sebagai pilihan kedua setelah 
sekolah
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      Dalam bidang pendidikan sudah terdapat lembaga pendidikan dari 
tingkat MI/SD  hingga MA/SMA.  Motivasi pendidikan pada umumnya 
masih rendah. Rendahnya pendidikan ini berkaitan erat dengan mata 
pencaharian penduduk yang sebagian besar adalah buruh dengan 
penghasilan yang tidak tentu dan pedagang serta lainnya termasuk 
pegawai negeri. 
b. Sejarah berdirinya 
      Berdirinya  MTs Negeri Klaten tidak terlepas dari PGA Klaten, 
dimana MTs Negeri Klaten bagian dari PGA yaitu PGAP, karena 
tuntutan dari Pemerintah dan umat, maka berdasarkan KMA Nomor : 
016 tanggal 16 Maret Tahun 1978 PGAP berubah nama menjadi MTs 
Negeri yang pengelolaanya terlepas dari PGA. Pada tahun 1979 MTs 
Negeri harus mencari lokasi baru untuk pendirian yaitu membeli tanah 
di Jalan Ki Ageng Gribig, Desa Gergunung, Kecamatan Klaten Utara. 
      Di dalam perkembangannya MTs Negeri Klaten semakin lama 
semakin berkembang dan perlu menambah lokal. Pada tahun 1983 
membeli tanah lagi seluas 1800 M², hingga saat ini luas total tanah 
seluas 6030 M². Hal ini dilakukan untuk memenuhi tuntutan umat yang 
ingin sekolah di MTs Negeri sangat tinggi pada saat ini. 
      Selain membangun dengan BP-3, MTs Negeri juga pernah 
mendapat proyek dari Pemerintah melalui Departemen Agama RI, yaitu 
pada tahun anggaran 1982/1983, 1983/1984, 1997/1998, 2001/2002 dan 
  
64 
 
 
 
2006/2007 yang setiap tahun anggarannya selalu meningkat. Jumlah 
keseluruhan lokal yang ada sampai saat ini berjumlah 24 ruang kegiatan 
belajar, 1 ruang kepala, 1 ruang guru, 1 ruang BP/BK, 1 ruang 
komputer yang dilengkapi internet, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
laborat dan 1 ruang lab. bahasa (multimedia), aula, sebuah masjid, dan 
lapangan basket. 
c. Keadaan fisik madrasah 
1). Tanah  
Tanah Madrasah sepenuhnya milik negara. Luas areal seluruhnya 
6030 m2. Sekitar Madrasah dikelilingi oleh pagar . 
 
Tabel 4.1. 
Keadaan tanah MTsN Klaten 
 
Status Milik Negara 
Luas Tanah 6030  m2 
Luas Bangunan  2701  m2 
 
2). Gedung Madrasah 
Bangunan Madrasah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah 
ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar memadai. 
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Tabel 4.2. 
keadaan gedung MTsN Klaten 
Luas Bangunan :   2701 m2 
Ruang Kepala Madrasah :   1    Baik 
Ruang TU :   1    Baik 
Ruang tamu :   1    Baik 
Ruang Guru :   1    Baik 
Ruang Kelas :   24  Baik 
Ruang Lab. IPA :   1    Cukup baik 
Ruang Multimedia :   1    Baik 
Ruang Perpustakaan :   1    Baik 
Aula :   1    Baik 
Masjid :   1    Baik 
Ruang Osis :   1    Baik 
Ruang Lab.Komputer :   1    Baik 
Gudang :   1    Baik 
Ruang BK/BP :   1    Baik 
Kamar mandi/WC :   4    Baik 
d. Personil Madrasah 
MTs Negeri Klaten didirikan pada tahun 1978 awalnya adalah PGAP 
karena tuntutan pemerintah dan umat maka  berdasarkan KMA Nomor : 
016 tanggal 16 Maret Tahun 1978 PGAP berubah nama menjadi MTs 
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Negeri yang pengelolaanya terlepas dari PGA. Pimpinan Madrasah 
yang pernah bertugas di MTsN Klaten  adalah: 
Tabel 4.3. 
Nama pimpinan Madrasah yang pernah bertugas 
No N     A     M     A N  I  P 
PERIODE 
TAHUN 
KET 
1 Drs. Supartono 150057780 1980-1992  
2 Drs. H. Abu Dzar TA 150105726 1992-1995  
3 H. Abdul Shomad 150007882 1995-1997  
4 Drs. Supartono 150057780 1997-1998 P j s 
5 Drs. H. Khozin Sukardi 150192635 1998-2002  
6 Drs.H.Darussalam, M.Ag 150148422 2002-2004  
7 
BambangTrianggono,S.A
g, MM. 
150239127 2004-2008  
8 Drs. Sumarwan, M.Ag. 150148891 2008-2010  
9 Drs. Sriyanto, M.Ag  
Nov-Des 
2010 
P j s 
10 Drs. H. Sunyata, MM. 
196504021997
031001 
2011-2016  
11 Drs. H. Sapardja, M.Pd 
196407111995
031001 
Okt 2016 - 
Okt 2016 
A l m 
12 Drs. H. Hanafi 
196411141991
031005 
Nov 2016 - 
Feb 2017 
P l t 
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13 
Dra.Hj. Nurul Qomariyah, 
M.Pd 
196807231996
032001 
Feb 2017 - 
sekarang 
 
Jumlah seluruh personil Madrasah ada sebanyak 61 orang, terdiri atas 
guru 52 orang, karyawan tata usaha  7 orang , pesuruh  1 orang dan 1 
orang penjaga malam. 
Tabel 4.4. 
Keadaan personil Madrasah 
 
N
O 
NAMA 
GURU / 
PEGAWAI 
DENGAN 
GELAR 
NIP 
L
/
P 
TEM
PAT 
LAHI
R 
TANG
GAL 
LAHIR 
Pangkat 
Gol 
Pendidik
an 
Terakhir 
S1, S2 
1 
Dra.Nurul 
Qomariyah, 
M.Pd 
196807
231996
032001 
P 
Boyol
ali 
23-07-
1968 
Pembina
, IV/a 
S2 
Manajem
en 
Pendidik
an 
2 
Moh. Hajar, 
Drs.  
196107
111993
031001 
L Kenda
l 
11-07-
1961 
Pembina
, IV/a 
S1 
Matemati
ka 
3 
S.A. 
Fitriyati, Dra. 
196701
121993
P 
Klaten 
12-01-
1967 
Pembina
, IV/a 
S1 Bhs 
Inggris 
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032002 
4 
Rochani, 
Drs. 
195904
161994
031001 
L 
Klaten 
16-04-
1959 
Pembina
, IV/a S1 SBK 
5 
Tien Endarti, 
Dra. 
196301
021994
032001 
P 
Klaten 
02-01-
1963 
Pembina
, IV/a S1 BK 
6 
Sudartini, Hj. 
S.Ag. M.Pd. 
196509
081995
032001 
P 
Klaten 
08-09-
1965 
Pembina
, IV/a 
S2 
Manajem
en 
Pendidik
an 
7 
Siti Fatkul 
Jannah, Dra. 
196701
181995
032002 
P 
Klaten 
18-01-
1967 
Pembina
, IV/a 
S1 
Matemati
ka 
8 
Wasi'ul 
Mu'arif, 
S.Pd. M.Ag. 
196911
141994
031002 
L 
Klaten 
14-11-
1969 
Pembina
, IV/a 
S2 
Pendidik
an Islam 
9 Muh Salim 
195911
251984
031002 
L 
Klaten 
25-11-
1959 
Pembina
, IV/a D3 PAI 
10 
Wasilatun 
Hartuti 
196109
061986
032004 
P Boyol
ali 
06-09-
1961 
Pembina
, IV/a D3 PAI 
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11 
Hj.Umi 
Khasanah, 
S.Pd.I 
196303
051990
032004 
P 
Klaten 
05-03-
1963 
Pembina
, IV/a 
S1 
Tarbiyah 
12 
Lailatun 
Nikmah H. 
S.Ag 
196910
101995
032001 
P 
Klaten 
10-10-
1969 
Pembina
, IV/a S1 IPA 
13 
M. Kadarin 
Jarnawi, 
S.Pd. 
196803
121999
031004 
L 
Klaten 
12-03-
1968 
Pembina
, IV/a 
S1 Bhs 
Indonesia 
14 
Indah 
Ekiyanti L, 
S.Ag.M.Pd. 
196911
171996
032001 
P 
Klaten 
17-11-
1969 
Pembina
, IV/a 
S2 
Pendidik
an Islam 
15 Suyamto, ST. 
196611
051994
031001 
L 
Klaten 
05-11-
1966 
Pembina
, IV/a 
S1 
Teknik 
16 
Marwan 
Taufiq, S.Pd. 
196703
171994
031006 
L 
Klaten 
17-03-
1967 
Pembina
, IV/a 
S1 
Penjaske
s 
17 
Fuad Jauhari, 
S.Pd. 
197008
241997
031001 
L 
Klaten 
24-08-
1970 
Pembina
, IV/a S1 IPA 
18 
Sri Mulyani, 
S.Pd. 
197008
121998
032002 
P 
Klaten 
12-08-
1970 
Pembina
, IV/a 
S1 Bhs 
Indonesia 
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19 
Muh. 
Syaebani, 
S.Pd. 
196811
091998
031009 
L 
Klaten 
09-11-
1968 
Pembina
, IV/a 
S1 Bhs 
Indonesia 
20 
Fajar 
Tunjungsari, 
S.Pd 
197201
051999
032002 
P 
Klaten 
05-01-
1972 
Pembina
, IV/a S1 PKn 
21 
Walijah, 
S.Pd. 
196711
101994
032003 
P 
Klaten 
10-11-
1967 
Pembina
, IV/a 
S1 
Bahasa 
Inggris 
22 
Arkanuddin, 
H.M.Pd.I. 
195812
251984
031003 
L 
Klaten 
25-12-
1958 
Pembina
, IV/a 
S2 
Pendidik
an Islam 
23 
Jami'ul 
Muhtar,S.Pd.
I 
195812
191993
031001 
L 
Klaten 
19-12-
1958 
Pembina
, IV/a S1 PAI 
24 
Agus 
Shomad, 
S.Pd. 
196912
092005
011003 
L 
Klaten 
09-12-
1969 
Penata 
TK I, 
III/d 
S1 Bhs 
Indonesia 
25 
Rani Sutati, 
S.Pd. 
196504
302005
012001 
P 
Klaten 
30-04-
1965 
Penata 
TK I, 
III/d S1 BK 
26 
Abd. Aziz 
S.Ag. 
197201
302005
011003 
L Semar
ang 
30-06-
1972 
Penata 
TK I, 
III/d S1 PAI 
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27 
Sriyanto, 
S.Si. 
197502
132005
011002 
L 
Klaten 
13-02-
1975 
Penata 
TK I, 
III/d S1 IPS 
28 
Ahmad 
Sarojo, S.Pd. 
197609
122005
011004 
L 
Klaten 
12-09-
1976 
Penata , 
III/c S1 IPA 
29 
Dewi Rosida, 
S.Pd. 
197503
252005
012001 
P Pemal
ang 
25-03-
1975 
Penata 
TK I, 
III/d 
S1 
Ketrampi
lan 
30 
Uswatun 
Khoiriyah, 
S.Ag. 
197201
022002
122001 
P 
Klaten 
02-01-
1972 
Penata 
TK I, 
III/d S1 PAI 
31 
Siti Rahayu, 
S.Pd.I 
197004
071990
032002 
P 
Pati 
07-04-
1970 
Penata , 
III/c S1 PAI 
32 
Atik Nur 
Hidayati, 
S.Pd. 
197310
162007
012016 
P 
Klaten 
16-10-
1973 
Penata 
Muda 
Tk I, 
III/b 
S1 Bhs 
Indonesia 
33 
Tininggar, 
S.Ag. 
197406
042007
102002 
P 
Klaten 
04-06-
1974 
Penata 
Muda 
Tk I, 
III/b 
S1 
BP/BK 
34 R.A. 197901 P Yogya 22-01- Penata S1 
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Nurnaningsih
, S.Pd. 
222007
102002 
karta 1979 Muda 
Tk I, 
III/b 
Matemati
ka 
35 
Salimah 
Setyaningsih, 
S.Ag 
197608
172007
102007 
P 
Klaten 
17-08-
1976 
Penata 
Muda 
Tk I, 
III/b S1 PAI 
36 
Nurma Indah 
Oktaviani, 
S.Ag. 
197910
152007
102006 
P 
Klaten 
15-10-
1979 
Penata 
Muda 
Tk I, 
III/b S1 PAI 
37 
Sarkuji 
Waluya, SE. 
197312
022007
101003 
L 
Klaten 
02-12-
1973 
Penata 
Muda 
Tk I, 
III/b 
S1 
Ekonomi 
38 
Wahadi, 
S.Ag. 
197107
052007
011048 
L 
Boyol
ali 
05-07-
1971 
Penata 
Muda 
Tk I, 
III/b S1 PAI 
39 
Ning Breni 
Astuti, SE. 
197105
042009
012001 
P 
Klaten 
04-05-
1971 
Penata 
Muda 
Tk I, 
III/b 
S1 
Ekonomi 
40 
Hami 
Fadhilah, 
197909
272009
P 
Klaten 
27-09-
1979 
Penata 
Muda S1 IPA 
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S.Pd.I. 012007 Tk I, 
III/b 
41 
Purwanto, 
S.Pd.I. 
196211
072007
011020 
L 
Klaten 
07-11-
1962 
Penata 
Muda, 
III/a S1 PAI 
42 Suyamto, 
S.Pd. 
195711
121985
031026 
L 
Klaten 
12-11-
1957 
Pembina
, IV/a 
S1 
Penjaske
s 
43 Sri Mulyani, 
S.Pd. 
196806
031994
122003 
P 
Klaten 
03-06-
1968 
Pembina
, IV/a S1 PKn 
44 
Alwi 
Muhrudin, 
S.Pd. 
196810
241994
121002 
L 
Klaten 
24-10-
1968 
Penata 
TK I, 
III/d S1 IPA 
45 
Ismail 
Hidayat, SH., 
S.Ag 
197009
172014
111001 
L 
Klaten 
17-09-
1970 
Penata 
Muda, 
III/a S1 PKn 
46 
Nurul Laili, 
S.Sos.I 
198007
092014
112002 
P 
Klaten 
09-07-
1980 
Penata 
Muda, 
III/a S1 PAI 
47 
Widiastuti, 
S.Pd 
198208
052014
112004 
P 
Gunu
ng 
Kidul 
05-08-
1982 
Pengatur 
, II/c 
S1 
Bahasa 
Indonesia 
48 Narwanto 198008 L Klaten 09-08- Pengatur D1 TIK 
  
74 
 
 
 
092014
111001 
1980 Muda, 
II/a 
49 
Ali Suripto, 
S.Pd 
- L 
Klaten 
17-058-
1978 - 
S1 Bhs 
Inggris 
50 
Danang 
Haryanto,Am
d 
- L 
Klaten 
26-08-
1982 - D3  TIK 
51 Dra. Hartini - P 
Jakart
a 
22-04-
1967 - 
S1 Bhs 
Jawa 
52 
Novi 
Wijayanti, 
SE 
- P 
Klaten 
14-11-
1983 - 
S1 
Ekonomi 
53 
Yossi 
Fatmawati, 
S.Pd 
- P 
Klaten 
20-04-
1982 - 
S1 Bhs 
Inggris 
54 
Rahmawati 
Rosyidah, 
S.Psi 
- P 
Klaten 
10-09-
1986 - 
S1 
Psikologi 
55 
Hj. 
Sholikhah 
196108
041981
032001 
P Klaten 
04-08-
1961 
Penata 
Muda 
Tk I, 
III/b SMA 
56 
Wisnu 
Wardhana, - L Blora 
18-08-
1969 - 
S1 
Ekonomi 
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SE 
57 
Muslikul 
Aqdi 
Basalama, 
S.Sy - L Klaten 
26-03-
1983 - 
S1 Adm 
Negara 
58 
Indri 
Wahyuningsi
h, S.Sos - P Klaten 
30-06-
1985 - SMA 
59 
Anwar Rois - L Klaten 
03-10-
1978 - MAN 
60 
Andi Septian - L Klaten 
24-09-
1993 - SMA 
61 
Iwan 
Fariyanto - L Klaten   - SMA 
Dari sejumlah guru, hanya 77 % yang berstatus guru PNS. Sisanya  23 
%  GTT. 
e. Keadaan peserta didik 
Jumlah peserta didik  pada tahun pelajaran 2016/2017 seluruhnya 
berjumlah  794 orang. Persebaran jumlah peserta didik antar kelas 
merata. Peserta didik di kelas VII ada sebanyak delapan rombongan 
belajar. Kelas VIII sebanyak delapan rombongan belajar dan kelas IX 
sebanyak delapan rombongan belajar. 
Tabel 4.5. 
Jumlah peserta didik tahun 2016 
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Kelas 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
VII 150 111 261 
VIII 131 128 259 
IX 145 129 274 
JUMLAH 426 368 794 
Dengan menganalisa  potensi yang ada di MTs Negeri Klaten, baik 
dari segi input/ peserta didik baru, kompetensi tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan, lingkungan sekolah,  peran serta masyarakat, 
dan out come/ keberhasilan  lulusan  MTs Negeri Klaten, serta 
masyarakat sekitar sekolah yang religius, serta melalui komunikasi 
dan koordinasi yang intensif antar sekolah dengan warga sekolah 
maupun dengan stakeholder, tersusunlah visi sekolah.  
Adapun visi MTs Negeri Klaten adalah : ”Terwujudnya generasi 
Islam yang islami, cerdas, cakap dan terampil dalam penguasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan berprestasi” 
2). Misi  
Untuk mewujudkan visi tersebut, Madrasah menentukan langkah-
langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut:  
a. Menumbuhkembangkan pelaksanaan ibadah sehari-hari. 
b. Mengkontinyukan pelaksanaan jamaah sholat dhuhur dan tadarus 
Al- Quran. 
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c. Mewujudkan sikap menghormati orangtua dan guru. 
d. Meningkatkan kerjasama antara warga Madrasah, orangtua siswa 
dan masyarakat secara harmonis dan optimal. 
e. Menumbuhkan minat baca. 
f. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan minat 
anak didik. 
g. Meningkatkan prestasi akademik lulusan. 
h. Meningkatkan prestasi ekstra kurikuler. 
i. Menumbuhkembangkan potensi, profesi dan dedikasi civitas 
Madrasah. 
j. Meningkatkan wawasan seni budaya Islam dan daerah 
k. Mengembangkan penguasaan life skills peserta didik. 
3).Tujuan Madrasah 
Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan 
dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah 
sebagai berikut ini.  
a. Kegiatan ibadah di Madrasah oleh siswa dan penyelenggara 
pendidikan terlaksana secara kontinyu dan istiqomah. 
b. Kemampuan dan kemauan membaca dan mengkaji Al-Quran 
terlaksana dengan baik  dan berkualitas. 
c. Kedisiplinan dan ketertiban di Madrasah tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Perolehan nilai UN yang terus meningkat. 
  
78 
 
 
 
e. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada 
PAIKEM. 
f. Penerapan dan pemanfaatan IPTEK yang baik , benar dan santun. 
g. Aktif dan kreatif dalam setiap kegiatan. 
h. Unggul dalam seni kaligrafi Islam. 
i. Penguasaan life skills yang baik. 
g. Struktur organisasi 
 
Gambar 4.1. 
Struktur organisasi MTsN Klaten 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Manajemen  Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata 
PelajaranAl-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten 
Tahun 2016/2017. 
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Di dalam sebuah lembaga sekolah segala program kegiatan 
harus dengan sepengetahuan kepala sekolah, karena kepala sekolah 
adalah sebagai pemimpin pada lembaga tersebut. Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah mengenai 
manajemen strategi pembelajaran guru Al-Qur’an Hadits   siswa di 
MTs Negeri Klaten, dan hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Di MTs Negeri Klaten dalam manajemennya merencanakan 
kegiatan dengan menyusun perencanaan terlebih dahulu sebelum 
pelaksanaan kegiatan. Misalnya guru sebelum mengajara sudah harus 
siap RPP ( Pencana Program Pengajaran) , guru diikutkan pelatihan, 
workshop, seminar dan lain lain. 
2.  Pengorganisasian ( Organizing) 
Pengorganisasian di MTs negeri Klaten sangat baik dengan 
adanya rapat rutin yang diadakan sekolah dengan model MGMP dan 
sharring  sesame guru dalam mencari solusi dalam sebuah 
permasalahan di kelas dengan melibatkan kepala sekolah dan 
pengawas. 
3.Pelaksanaan ( Actuating) 
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru selalu mempersiapkan 
diri dengan perencanaan yang telah ditentukan aturan dinas pendidikan 
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maupun hasil pengembangan diri melalui pelatihan, seminar dan lain 
lain. 
4. Pengawasan (Controlling) 
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah 
controlling. Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana 
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-orang 
dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada kemungkinan bahwa 
ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua urusan 
berjalan seperti seharusnya, manajemen harus memantau kinerja 
organisasi. Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan dengan tujuan-
tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat penyimpangan yang 
cukup berarti, tugas manajemen untuk mengembalikan organisasi itu 
pada jalurnya.  
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Misna Pranata selaku 
guru Al-Qur’an Hadits:  
“Dalam proses pembelajaran strategi merupakan salah satu yang 
harus dikuasai oleh guru, dengan menguasai dan bisa menerapkan 
strategi yang sesuai dengan karakter siswa proses pembelajaran 
bisa berjalan dengan efektif dan efisien sehingga tujuan dari 
pembelajaran itu sendiri bisa tercapai. Dalam pemilihan strategi 
guru juga harus menyesuaikan dengan karakter siswa sebab setiap 
siswa memilki karakter yang berbeda dan pemahaman yang 
berbeda pula. Jadi strategi pembelajaran guru Al-Qu’an Hadits 
sangat penting dalam proses pembelajaran, apalagi mata pelajaran 
Al-Qu’an Hadits merupakn mata pelajaran yang kurang 
diperhatikan siswa dan dianggap kurang penting”. Artinya : 
strategi  pembelajaran  guru  Al-Qur’an  Hadits  dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Negeri Klaten ini 
sangat besar sekali, selain  memudahkan  guru  
dalammenyampaikan materi kepada siswa juga sangat membantu 
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan. 
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Dalam strategi pembelajaran terdapat metode pembelajaran 
yaitu cara yang digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan 
materi yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktisuntuk  mencapai  tujuan  dari  pembelajaran.  Oleh  sebab  itu  
guru  Al-Qur’an Hadits juga menggunakan beberapa metode dalam 
proses belajar. 
Peneliti selanjutnya menanyakan tentang  strategi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu memilih dan menentukan 
metode yang sesuai materi, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Bapak Muh Salim selaku guru Al Qur’an Hadist, sebagai berikut: 
“Saya dalam penyampain materi dikelas menggunakan strategi 
untuk memilih dan menentukan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan saya sampaikan mbk, metode 
yang saya gunakan biasanya yaitu metode ceramah, diskusi dan 
tanya jawab serta pemberian tugas. saya memilih dan 
menentukan metode tersebut karena saya ingin siswa memahami 
materi yang telah saya sampaikan dengan membuat alternatif 
belajar kelompok dengan cara seperti itu siswa berani 
mengungkapakan gagasan mereka dan mereka pun berani 
bertanya apabila mereka belum paham dengan apa yang saya 
sampaikan, setelah dirasa semua paham dengan materi untuk 
mengukur seberapa besar pemahaman siswa saya memberikan 
tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah atau yang biasa 
disebut PR”. 
Selain metode Pembelajaran guru  Al Quran Hadits juga 
menggunakan media pembelajaran. Dalam proses belajar 
mengajarkehadiran media mempunyai arti yang cukup penting, karena 
dalamkegitan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat 
dibantudengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan 
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bahan yangakan disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan 
dengan bantuanmedia. Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Muh 
Salim berikut: 
“Media yang saya gunakan adalah media visual berupa 
tulisan ayat-ayat Al-Qur’an yang saya terapkan didalam 
power poin, sehingga siswa akan mudah memahami materi  
dan bisa membaca ayat Al-Qur’an dengan bimbingan dari 
saya mbak. Saya juga sering menggunakan media visual 
dalam mengajar Al-qur’an hadits karena lebih efektif dan 
efisien digunakan. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pebelajaran guru Al Qur’an Hadist dalam eningkatkan prestasi belajar 
siswa sangat diperlukan dan sangat penting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Strategi yang dibuat guru Al-Qur’an Hadits Di MTs  
Negeri Klaten yaitu tentang strategi dalam memilih dan menentukan 
metode pembelajaran, media pembelajarandan juga materi serta 
pengembangan materi. Melihat berbagai strategi  strategi yang  
dilakukan guru mata pelajaran Al Quran Hadist diatas, peneliti 
melakukan wawancara kepada siswa tentang strategi yang dilakukan 
oleh guru mata pelajaran Al Qur’an Hadist sebagai berikut : 
 “Saya sangat senang pak dengan pembelajaran pak Muh. 
Salim, penjelasanya itu menggunkan bahasa yang mudah 
jadi membuat saya tidak mengantuk dalam mendengarkan 
penjelasan beliau apalagi kalau di berikan vidio dalil-dalil 
itu bisa membuat semangat siswa pak”. 
Menurut Anissatul Mufarokah (2009:86) metode yaitu “upaya 
mengimplementasikan rencana yang sudah tersusun dalam kegiatan 
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pembelajaran nyata, agar tujuan yang disusun tercapai secara optimal 
(efektif dan efisien). Alangkah lebih baiknya guru tetap 
memperhatikan beberapa pertimbangan mengenai keefektifan 
metode tersebut apabila digunakan satu proses pembelajaran. 
Pendapat ini kemudian dikuatkan dengan salah satu pendapat 
yang dikutip oleh Anas Salahudin, untuk melaksanakan proses 
pembelajaran yang aktif guru harus menentukan metode 
pembelajaran yang tepat. Pertimbangan pokok dalam menentukan 
metode pembelajaran terletak pada keefektifan proses pembelajaran. 
Tentunya, orientasinya kepada siswa belajar. Metode pembelajaran 
yang digunakan pada dasarnya hanya berfungsi sebagai bimbingan 
agar siswa belajar.  
Pemilihan dan penentuan media yang digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu powepoint audiovisual dan powerpoint visual. 
Pemilihan dan penentuan media disesuaikan dengan siswa, karena 
siswa memiliki karakter yang berbeda, pemilihan media yang tepat, 
siswa tidak akan mersa bosan dan ngantuk saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Media yang digunakan pun berbeda-beda sesuai dengan 
materi yang disampaikan yaitu media power point audiovisual yang 
menanyangkan suara dan gambar tentang materi yang diberikan. Ada 
juga media power point visual yang hanya menanyangkan gambar 
materi yang akan disampaiakn guru. Peneliti memandang bahwa 
  
84 
 
 
 
sebenarnya dalam penggunaan media pemelajaran apa saja dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran, asalkan media tersebut sesuai 
dengan materi yang diajarkan dan dapat memudahkan guru untuk 
menyampaikan materi yang dimaksut. Karena pada dasarnya media 
merupakan pengantar pesan kepada penerima pesan. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa guru dapat menggunakan media apa saja yang 
dapat membantu menghantarkan pesan (materi pembelajaran) 
kepada siswanya.  
 Kemudian pengertian ini diperkuat teori dari Hamidjojo 
yang dikutip dalam bukunya Azhar Arsyad (2013:4) 
mengungkapkan bahwa : 
Media merupakan bentuk perantara yang digunakan oleh 
manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau 
pendapat sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan 
itu samapai kepada penerima yang dituju. 
Pemilihan dan pengembangan materidalam Metode Drill 
Mata Pelajaran Al-qur’an Hadits siswa di MTs Negeri Klaten 
disesuaikan dengan standar kurikulum, yaitu penambahan materi, 
dalil-dalil dan gambar-gambar yang sesuai dengan materi. 
Apabila materi yang ada pada buku pedoman yang dimiliki siswa 
belum lengkap atau dirasa masih kurang, guru 
memberikanpengembangan materi dari buku lain yang akan  
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dijelaskan kepada semua siswa. Dengan harapan siswa mempunyai 
pemahaman yang lebih luas. 
Pemilihan dan pengembangan materi yang dilakukan 
MTsNegeri Klaten cukup bagus, guru sangat memperhatikan materi 
yang akan disampaikan, karena guru sadar bahwa pemahaman siswa 
harus lebih luas dan mendalam tentang mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits ini. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, (2010:74) 
dalam bukunya Strategi belajar mengajar mengemukakan bahwa, 
“Strategi merupakan sebuahcara atau sebuah metode, sedangkan 
secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan.
 
Jadi, strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Srtategi pembelajaran merupakan 
rangkaian kegiatan termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang 
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dengan strategi pembelajaran memudahkan guru dalam 
proses pembelajaran dan juga siswa lebih mudah dalam menerima 
materi yang disampaikan guru. Dalam kaitan ini strategi yang perlu 
disiapkan oleh guru adalah (1) media pembelajaran disiapkan dengan 
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baik, (2) lingkungan belajar di-setting sesuai objek materi yang 
dipelajari, (3) metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik siswa yang belajar, sehingga siswa merasa tertarik 
karena sesuai dengan apa yang diinginkan, (4) siswa diperlakukan 
sebagai seorang yang perlu dilayani.(Hamzah Uno,2006:276)
 
Dengan demikian, strategi pembelajaran adalah proses 
memilih, menetapkan dan mengembangkan, pendekatan, metode dan 
teknik pembelajaran, menawarkan bahan ajar, menyediakan 
pengalaman belajar yang bermakna, serta mengukur tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai hasil 
pembelajaran.(Abdul Majid,2012:12)
 
Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, strategi 
pembelajaran guru Al-qur’an Hadits dalam meningkatkan pestasi 
belajar siswa di MTs Negeri Klaten yaitu sudah menggunakan 
strategi yang baik, terlihat dari pemilihan metode pembelajaran, 
media pembelajaran dan pemilihan materi serta pengembangan 
materi pelajaran. Hal tersebut merupakan upaya yang dilakukan oleh 
MTs Negeri Klaten dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa.Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari 
komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yaitu tujuan 
instroksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan 
siswa yang harus memainkan peranan serta ada hubungan sosial 
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tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana 
belajar mengajar yang tersedia. 
Sistem lingkungan atau setiap peristiwa belajar mengajar 
mempunyai profil unik, yang melibatkan tercapainya tujuan-tujuan 
belajar yang berbeda. Atau kalau dikatakan secara terbalik, untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu harus diciptakan sistem lingkungan 
belajar yang tertentu pula. Oleh sebab itu lingkungan belajar yang 
baik itu memilki pengaruh terhadap keberhasilan suatu pembelajara. 
Proses pembelajaran yang efektif itu ditentukan oleh beberapa 
hal salah satunya adalah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran 
merupakan cara-cara yang dipilih dan digunakan oleh guru untuk 
memilih metode, memilih media dalam pembelajaran dan 
menyampaikan materi pembelajaran yang sesuai dalam proses 
pembelajaran, sehingga akan memudahkan siswa menerima dan 
memahami materi pelajaran yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 
dapat dikuasai oleh siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. 
Strategi pembelajaran digunakan untuk memilih metode 
pembelajaran, memilih media dan memilih materi serta 
pengembangan materi dalam pembelajaran. Pemilihan strategi yang 
tepat sangat menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mencapaitujuan 
pendidikan yang telah ditentukan. Jika suatu pembelajaran tidak 
berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai, 
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maka salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah strategi 
pembelajaran yang dipilih oleh guru. 
Selain metode, guru Al-Qur’an Hadits juga menggunakan 
media pembelajaran yaitu audiovisual berupa gambar dan suara 
orang yang sedang menjelaskan materi. Kemudian guru juga 
menggunakan media visual berupa power poin yang di tulis ayat-ayat 
Al-Qur’an pilihan yang nantinya dibaca oleh siswa. Jadi proses 
pembelajaran Al-qur’an Hadits akan lebih menyenangkan dan siswa 
tidak cepat merasa bosan.Dari sini kita lihat bahwa, strategi 
pembelajaran  metode Drill mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs 
Negeri Klaten sudah cukup berhasil. Dengan strategi seperti diatas 
diharapkan siswa memiliki prestasi yang meningkat. 
Penggunaan metode drill sangat baik untuk  menyampaikan 
materi Al-Qur’an Hasits : 
1. Guru mempersiapkan peralatan untuk kegiatan mengajar, Buku  
Alat tulis dan Al-qur’an Terjemahan. 
2. Guru menjelaskan Mata Pelajaran Al-Qur’an Surat Al-Lahab dan  
3. An-Nasyer dengan artintya 
4. Siswa diberi tugas menulis Al-Qur’an Surat Al-Lahab dan An- 
Nasyer  
5. Siswa mencari hokum bacaan Nun sukun atau Tanwin dan 
kolkolah serta mad layyin 
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6. Siswa membaca Al-Qur’an Surat Al-Lahab dan Nasyer sesuai 
dengan makhorijul (tempat keluarnya huruf) 
7. Siswa menulis dan menghafalkan Hadits tentang mencintai 
saudara dan tetangga. 
8. Siswa menulis dan menghafalkan Al-Qur’an Surat Al-Kafirun.   
Penggunakan metode drillyang baik adalah : 
1. Guru mempersiapkan peralatan untuk kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Guru menjelaskan mata pelajaran Al Quran Hadist Surat Al 
Lahab dan An Nasrh dengan artinya. 
3. Siswa di beri tugas menulis Quran Surat Al lahab dan An 
Nasyr dengan artinya. 
4. Siswa menulis ilmu tajwid. 
2. Hambatan dalam Pelaksanaan Manajemen Strategi Pembelajaran 
Metode Drill Guru Mata PelajaranAl-Qur’an Hadits  Siswa Kelas 
VII Di MTsNegeri Klaten Tahun 2017. 
Faktor penghambat strategi pembelajaran metode drill guru mata 
pelajaran Al-qur’an Hadits  siswa di MTs Negeri Klaten ialah baik 
internal maupun eksternal adalah sebagai berikut: 1) Kurangnya 
penguasaan teknologi, 2) kurangnya pemahaman siswa tentang 
pentingnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, 3) motivasi, 4) materi 
terbatas, 5) lingkungan keluarga dan 6) lingkungan sekolah. 
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Secara umum faktor penghambat keberhasilan pembelajaran ada dua 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah semua 
faktor yang ada pada anak atau siswa. Karena itu pada garis besarnya 
meliputi faktor fisik (jasmaniah) dan faktor-faktor psikis 
(mental).Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang ada 
atau berasal diluar siswa atau santri. 
a. Faktor internal 
1). Kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits. 
Al-Qur’an dan Hadits merupakan pedoman bagi orang Islam 
tapi tidak jarang pula bagi siswa yang menyepelekan mata 
pelajaran tersebut. Banyak siswa yang kurang tertarik dengan 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, selain pelajarannya dianggap 
sulit mata pelajaran ini juga tidak termasuk mata pelajaran 
yang di UAN kan sehingga siswa kurang mempedulikannya. 
Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajarn sudah 
disesuaikan dengan karakter siswa, diharapkan dengan adanya 
metode seperti ini siswa lebih menyukakai mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits. 
2). Kurangnya Motivasi 
Yaitu keseluruan daya penggerak psikis di dalam diri 
siswa yang menimbulkan suatu kegiatan belajar, menjamin 
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keberlangsungankegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
Motivasi sangatlah diperlukan oleh siswa karena dengan 
motivasi siwa mampu melakukan suatu tindakan yang sesuai 
dengan tujuan.Adanya motivasi dari dalam siswa maka akan 
timbul rasa kesadaran betapa pentingnya mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits selain motivasi dari siswa sendiri, guru juga 
harus memberi motivasi kepada siswa yang kurang berani 
mengungkapkan gagasan.Motivasi adalah suatu syarat mutlak 
untuk belajar. banyak kita temuai disekolah banyak peserta didi 
yang malas, tidak disiplin, suka mencontek, suka membolos 
dan lain-lain. Motivasi tidak cukup diberikan lewat ucapan 
tetapi lewat tindakan dan teledan yang baik dari para guru. 
Pengertian motivasi menurut sebagian pakar pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
a) Menurut Hoy dan Miskel (2015: 89) motivasi adalah 
“kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, 
kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan, ketegangan 
(tension states), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang 
memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan 
kearah pencapain tujuan-tujuan personal”. 
b)  Menurut Thomas M. Risk,( 2014:112).motivasi adalah “usaha 
yang disadari olehpihak guru untuk menimbulkan motif-motif 
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pada diri murid yang menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan 
belajar. 
c) Fremount  E.  Kast  dan  James  E.  Roseinzweig  memberi  
pengertian bahwa motivasi adalah “dorongan dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan tindakan tertentu”. Dimyati dan 
Mudjiono (2011:155) mengemukakan bahwa dalam motivasi 
adatiga komponen utama yaitu : 
a.  Kebutuhan, terjadi bila individu merasa ada 
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia 
harapkan. 
b. Dorongan, merupakan kekutaan mental untuk melakukan 
kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. 
c.  Tujuan, adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang 
individu.Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam 
hal ini perilaku belajar. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa, motivasi 
merupakanserangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehinggaseseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila ia tidak suka, makaakan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak sukaitu. Jadi 
motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi 
motivasiitu sendiri sudah tumbuh di dalam diri seseorang. 
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3). Materi yang terbatas 
Materi merupakan hal terpenting dalam proses pembelajaran 
karena ini murupakan faktor penentu tujuan dari pendidikan. Materi 
harus memiliki kualitas standar sesuai kurikulum. Namun jika dalam 
buku pedoman siswa masih kurang lengkap maka guru harus 
mencarikan materi yang lebih luas sehingga siswa memilki pemahaman 
yang luas terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
Sudah jelas sekali bahwa di MTs Negeri Klaten  juga sangat 
memperhatikan kualitas materi yang diajarkan kepada siswanya terbukti 
dari hasil wawancara diatas yang menjelaskan bahwa materi yang akan 
disamapaikan kepada siswa harus sesuai dengan standar yang sudah 
ditentukan dan apabila materi dibuku pedoman masih kurang maka 
perlu adanya pengembangan materi dibuku lain. 
4). Ketersediaan waktu yang terbatas 
Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadits ini hanya dilaksanakan satu 
minggu sekali dengan waktu 90menit setiap minggunya. Artinya memang 
sangatlah kurang waktu yang ada dengan tujuan dan arti penting mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits ini. Sehingga kondisi ini sangatlah 
menghambat proses pembelajaran Al-Qur’an hadits yang harus mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. 
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b. Faktor eksternal 
1). Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan faktor utama dalam membentuk 
kepribadian anak. Didalam keluarga anak akan didik dan di 
bimbing sesuai dengan aturan keluarga itu sendiri. 
Keberhasilan anak itu sangat dipengaruhi oleh orang tuannya. 
Orang tua yang selalu memberikan perhatian penuh kepada 
anaknya akan terlihat berbeda dengan orang tua yang kurang 
memperhatikan anaknya. 
Pendidik yang pertama dan yang paling utama adalaha 
orang tua, sendiri yang bertanggung jawab penuh atas 
kemejuan perkembangan anak kandungnya, karena sukses anak 
suksesnya orang tua juga.
 
Firman Allah dalam surat At-Tahrim aayat 6 yaitu: 
 
 
Artinya: Hai orang-orang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurkai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan (At-tahrim : 6). 
 
2). Lingkungan sekolah 
Merupakan faktor kedua dari penghambat proses 
pembelajaran. Sekolah adalah tempat siswa untuk menuntut 
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ilmu, didalam sekolah lah siswa dibina dan diberi arahan 
tentang perilaku yang baik dan buruk. 
Dalam strategi pemilihan media kurang didukung 
dengan adanya alat yang minin atau terbatas sehingga 
penggunaan media juga kurang bisa digunakan secara 
maksimal. Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana mengatakan 
bahwa,” pendayagunaan dan pengelolaan sarana prasarana 
dilakukan agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan 
secara efektif dan efisien” 
Meskipun lingkungan tidak bertanggung jawab 
terhadap kedewasaan anak didik, namun merupakan faktor 
yang sangat besar pengaruhnya terhadap anak didik, sebab 
bagaimanapun anak tinggal dalam satu lingkungan yang 
disadari atau tidak pasti akan mempengaruhi anak.(Binti 
maunah, 2009:177). 
3. Solusi  Dalam  Mengatasi  hambatan  Manajemen Strategi 
Pembelajaran Metode Drill Guru Mata PelajaranAl-Qur’an Hadits  
Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 2017. 
Solusi dalam mengatasi hambatan strategi pembelajaran guru 
Al-qur’an Hadits dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs 
Negeri Klaten ialah baik internal maupun eksternal adalah sebagai 
berikut: 1) Kurangnya penguasaan teknologi, 2) kurangnya 
pemahaman siswa tentang pentingnya mata pelajaran Al-Qur’an 
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Hadits, 3) motivasi, 4) materi terbatas, 5) lingkungan keluarga dan 6) 
lingkungan sekolah. 
Solusi ini digunakan untuk meminimalisir dari hambatan 
internal maupun eksternal. Dengan adanya solusi ini diharapkan 
prestasi belajar siswa bisa meningkat. 
Faktor Internal 
1). Kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Pemahaman tentang pentingnya mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits ini sangat diperlukan karena Al-Qur’an 
Hadits merupakan dasar atau pedoman bagi umat Islam. 
Sehingga dalam mengatasi hambatan yang seperti ini pihak 
sekolah sudah mengadakan program ekstrakurikuler tentang 
pendalaman ilmu agama yang biasa disebut dengan program 
BTQ. Bagi siswa yang ingin mendalami ilmu agama lebih 
disaran kan untuk mengikuti program ekstrakurikuler 
tersebut. Dengan adanya ekstrakurikuler BTQ tersebut bisa 
memberikan solusi terhadap ketersediaan waktu yang 
terbatas dalam pembelajaran, siswa bisa menambah 
wawasan yang kurang dengan mengikuti ekstrakurikuler 
BTQ tersebut. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Zainal Aqib dan 
Sujak (2013: 64), mengemukakan bahwa: 
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 “Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
sifatnya di luar kegiatan KBM. Kegiatan ini dilakukan 
untuk menunjang kegiatan kurikuler. Semua peserta didik 
diwajibkan mengikuti kegiatan ini walaupun hanya satu 
kegiatan. Dalam kurikulum KTSP kegiatan tersebut dikenal 
dengan nama Pengembangan Diri, sebagai dasar 
pelaksanaan pendidikan berkarakter melalui ekstra 
kurikuler.” 
Selanjutnya, Motivasi sangat diperlukan oleh siswa 
baik itu motivasi daridalam maupun dari luar. Dari luar  
yaitu, guru harus bisa menjadimotivator yang 
membangkitkan semangat kepada siswa dan membuatsiswa 
lebih berani dalam menyampaikan gagasannya. 
Dalam  kegiatan  belajar  mengajar,  motivasi  dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari keg, yang menjamin kelangsungandari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada keiatan-
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subyek belajar itu dapattercapai.  Motivasi  belajar  adalah 
“faktor psikis yang bersifat non-intelektual”. 
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2). Kurangnya Motivasi 
Motivasi sangat diperlukan oleh siswa baik itu 
motivasi dari dalam maupun dari luar. Dari luar  yaitu, guru 
harus bisa menjadimotivator yang membangkitkan 
semangat kepada siswa dan membuatsiswa lebih berani 
dalam menyampaikan gagasannya.Dalam  kegiatan  belajar  
mengajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan-kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatanbelajar dan yang memberikan  arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subyek belajar itu dapat tercapai.  
Motivasi  belajar  adalah  “faktor  psikis  yang bersifat 
non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Siswa yang memilii motivasi kuat, akan 
mempounyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 
belajar”.(sardiman,2013:75) 
3). Materi yang terbatas 
Materi merupakan hal terpenting dalam proses 
pembelajaran. Materi yang disampaikan kepada siswa harus 
sesaui dengan kurikulum yang sudah di tentukan. Dalam 
mengatasi masalah materi yang terbatas, guru 
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mengembangkan materi tersebut dengan mencarikan materi 
dibuku lain yang di rangkup di dalam power point sehingga 
siswa bisa dengan mudah menerima tambahan materi. 
b. Faktor eksternal 
1). Lingkungan keluarga 
keluarga merupakan faktor utama pembentuk 
kepribadian anak. Didalam keluargalah anak dididik 
pertama kali, dan keluarga juga merupakan faktor penentu 
keberhasilan anak. Dalam mengatasi anak yang kurang baik, 
sekolah tidak bisa berjalan sendiri, sekolah juga sangat 
membutuhkan kerja sama dengan keluarga. Sekolah lebih 
mempercayakan masalah tersebut dengan guru BP agar 
siswa dibimbing dan diarahkan meskipun semua warga 
sekolah juga harus ikut dalam pembinaan tersebut. 
2). Lingkungan sekolah 
Sarana prasarana yang kurang mendukung merupakan 
faktor penghambat proses pembelajaran. Ahl ini menjadi 
tanggung jawab sekolah untuk lebih memperhatikan sarana 
prasarana tersebut. Di sekolah MTs N Klaten dalam hal 
mengatasi sarana prasarana seperti LCD yang kurang, guru 
harus lebih aktif dan kreatif untuk Menyampaikan materi 
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sehingga apabila media yang diperlukan tidak tertarik atau 
kurang tepat maka opsi lain agar pembelajaran tetap bisa 
berjalan dengan efektif dan efisien, seperti menggunakan 
game untuk menarik perhatian siswa. 
Dalam memberikan solusi dari hambatan strategi 
pembelajaran guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 
MTs N Klaten yaitu dengan adanya bimbingan khusus dapat berupa 
tambahan pelajaran dan perbaikan sarana-prasarana, hal ini didukung 
oleh Abdul majid (2011:16) dalam buku “perencanaan 
Pembelajaran”. Menurutnya, perbaikan pengajaran merupakan 
bentuk khusus dari pengajaran yang diberikan kepada seseorang atau 
beberapa orang murid yang dilayani, bahan pelajaran, metode dan 
media penyampaiannya.
 
Pendapat lain juga mengungkapkan hal yang sama, di mana 
berhasil atau tidaknya pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor yang dibedakan menjadi dua golongan sebagai 
berikut:
 
1). Faktor yang ada pada diri individu (faktor internal) 
a). Faktor kematangan atau pertumbuhan. 
b). Faktor kecerdasan atau intelegensi. 
c). Faktor latihan atau ulangan. 
d). Faktor motivasi 
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e). Faktor pribadi 
2). Faktor yang ada diluar individu ( eksternal) 
a) Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga 
b) Suasana dan keadaan yang bermacam-macam 
c) Faktor guru dan cara mengajarnya 
d) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar 
e) Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia 
f) Faktor motivasi sosial 
B. Pembahasan 
Setelah mengadakan penelitian dan data yang telah penulis bahas dari 
bab satu sampai bab tiga, maka peneliti akan berusaha menganalisis 
mengenai manajeen strategi pembelajaran metode drill guru mata pelajaran 
Al Quran Hadist di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Klaten tahun 2017 
yang terdiri dari pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan manajemen, dan 
evaluasi pembelajaran metode drill guru mata pelajaran Al Quran Hadist, 
serta faktor penghambat dan solusi. Keseluruhan aspek tersebut merupakan 
analisis data yang telah disampaikan sebelumnya yaitu yang terdapat dalam 
bab satu, bab dua, dan bab tiga. Sehingga jelas arah tujuan dari penelitian ini.  
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, hal yang paling utama dalam prinsip 
manajemen adalah perencanaan. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia 
baik dalam lingkup individu maupun kelompok tidak akan terlepas dari proses 
perencanaan. Sebab, didalam sebuah perencanaan terkandung ide-ide untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan melalui kerangka kerja yang menjadi sebuah 
102 
 
 
acuan dalam pelaksanaan kegiatan. Adapun kurang matangnya perencanaan 
yang telah ditetapkan sebelumnya dapat menjadikan kendala ataupun kurang 
maksimalnya proses dalam menuju tujuan yang diharapkan. Karena 
maksimalnya proses kinerja tergantung dari kematangan dalam menetapkan 
prencanaan. 
Dalam kegiatan pembelajaran metode drill guru mata pelajaran Al Quran 
Hadist yang dilaksanakan di MTs N Klaten, tampak sebuah perencanaan yang 
masih sederhana namun cukup matang. Menurut penulis, kesederhanaan yang 
cukup matang dalam perencanaan pembelajaran metode drill guru mata 
pelajaran Al Quran Hadist dapat dijelaskan dari hasil deskriptif perencanaan 
pembelajaran metode drill guru mata pelajaran Al Quran Hadist di MTsN 
Klaten. Maksud dari perencanaan pembelajaran sederhana adalah sebuah proses 
pembelajaran yang strukturnya masih sederhana, mulai dari sarana prasarana, 
tenaga, hingga materi yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal 
ini terlihat dari langkah-langkah yang terstruktur dalam perencanaan 
pembelajaran metode drill guru mata pelajaran Al Quran Hadist  
Dalam hal penentuan metode dari kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
Al Qur’an Hadist,diterapkan metode sederhana yaitu metode klasikal dan drill 
yang belum dikembangkan melalui metode-metode yang lebih efektif dan 
efisien sesuai dengan pembelajaran ekstra. Pembelajaran yang efektif ini perlu 
diterapkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai sehingga 
suatu pembelajaran menjadikan peserta didik dapat belajar dengan mudah, 
menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. 
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Pada intinya proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenagkan, menantang, 
memotivasi pesrta didik dalam berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
lingkup berkreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dengan demikian proses 
belajar peserta didik lebih menarik, menantang, menyenangkan, dan hasilnya 
bertahan lama dan bermanfaat bagi proses belajar lebih lanjut. 
Peranan metode sangat besar sekali dalam menunjang keberhasilan 
dalam pembelajaran karena peserta didik dapat merasa nyaman dalam proses 
pembelajaran dan bisa berkreasi serta munculnya ide-ide kreatif karena 
didukung dengan metode. Apalagi hal ini terjadi pada proses kegiatan ekstra 
yang dimana dalam hukum keaktifan baik dalam segi presensi dan prestasi 
dalam pembelajaran tidak seperti dalam pembelajaran kurikuler. Jadi peranan 
metode harus dapat berkembang, sehingga dapat menarik peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran metode drill mata pelajaran Al Quran Hadist. 
Menyusun acuan kegiatan pembelajaran dalam kegiatan ekstra kurikuler 
tidak seperti menyusun acuan dalam pembelajaran kurikulum atau KBM secara 
formal yang harus ada seperti silabus, RPP, dll. Namun pada dasarnya dalam 
penyusunan bahan acuan ini sangat penting sekali, karena keberhasilan dalam 
proses pembelajaran tidak dapat berjalan baik jika tidak ada pedoman acuan 
kegiatan. 
Berdasarkan pengamatan penulis pada saat observasi dan wawancara, 
penyusunan acuan pembelajaran juga masih disusun secara sederhana dan 
belum terdokumentasi secara rapi sesuai dengan jadwal program semester 
104 
 
 
ataupun program tahunan. Dalam proses penyusunan acuan ini, guru hanya 
menggambarkan bahwa ada standar-standar yang harus dicapai dalam proses 
pembelajaran namun belum terdokumentasi secara rapi selayaknya dalam 
proses manajemen yang baik. 
Dalam penyusunan materi ajar, kegiat metode drill guru mata pelajaran 
Al Quran Hadist  cukup baik. Menurut pengamatan penulis melalui wawancara 
dan observasi, bahwa penyusunan ini disesuaikan dengan kemampuan awal 
siswa dimana sebelum metode drill guru mata pelajaran Al Quran Hadist) 
dimulai, telah diadakan tes awal masuk guna mengetahui kemampuan awal 
peserta didik, sehingga guru dapat merumuskan materi ajar sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. Kemampuan siswa ini digolongkan menjadi dua, 
yaitu kelompok peserta didik yang belum dapat membaca menulis Al-Qur’an 
dan kelompok yang tergolong dapat membaca dan menulis Al-Qur’an. 
Sehingga, dalam pemberian materi pembelajaran metode drill guru mata 
pelajaran Al Quran Hadist ini dapat sesuai dengan kemampuan siswa. 
1. Pelaksanaan pembelajaran metode drill guru mata pelajaran Al Quran 
Hadist di MTs N Klaten 
Pelaksanaan pembelajaran metode drill guru mata pelajaran Al Quran 
Hadist merupakan implementasi dari perencanaan pembelajaran metode 
drill guru mata pelajaran Al Quran Hadist yang sudah direncanakan secara 
matang oleh guru. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran metode drill 
guru mata pelajaran Al Quran Hadist di MTs N Klaten, menurut penulis 
melalui observasi di kelas pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 
melihat bahwa proses pelaksanaan pembelajaran cukup baik. Peserta didik 
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mengikuti proses pembelajaran dengan baik, dan bisa mengikuti apa yang 
diinstruksikan oleh guru mulai awal pertemuan sampai dengan akhir 
pertemuan pembelajaran.  
Guru dapat menjadi seorang pemimpin dalam pembelajaran yang 
artinya guru dapat mengatur dan mengondisikan peserta didik mulai dari 
pembukaan pembelajaran sampai penutupan pembelajaran. Dalam proses 
pelaksanaan hubungan antara guru dan murid juga sudah sesuai, 
bahwasannya, guru dapat membimbing peserta didik dengan kasih sayang 
dan selalu mendampingi peserta didik untuk dapat membaca dan menulis 
ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar. Namun terkadang ada yang 
menjadikan kendala dalam proses pelaksanaannya dari kurangnya 
kreativitas guru dalam memberikan metode pembelajaran menjadikan 
sebagian peserta didik timbul merasa bosan jika selalu menggunakan 
metode yang monoton.  
Setidaknya guru lebih memperhatikan penggunaan metode dan 
strategi dengan mengkolaborasikan dari beberapa metode yang lain yang 
bisa membuat peserta didik belajar dengan efektif. Untuk menghilangkan 
rasa kebosanan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, tidak 
hanya perubahan dalam bentuk metode yang lebih bervariasi, akan tetapi 
sesekali dalam proses pembelajaran diberikan fasilitas yang berbeda dari 
yang biasanya. Di dalam penataan ruang kelas, masih menggunakan 
penataan ruang tradisional dimana peserta didik masih duduk sejajar secara 
berderet kedepan, kebelakang dan kesamping. Hal ini dikarenakan kondisi 
sarananya masih menggunakan bangku dan meja biasa. Namun hal ini tidak 
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mustahil jika ruang tempat pembelajaran di setting untuk lebih menarik 
sesuai dengan kondisi kelas agar proses pembelajaran tidak terkesan jenuh 
dan membosankan. 
2. Faktor penghambat pembelajaran metode drill guru mata pelajaran Al 
Qur’an Hadist siswa kelas VII di MTs N Klaten 
Faktor penghambat adalah faktor menghambat siswa kelas VII 
dalam belajar pelajaran Al Quran Hadist. Ada beberapa faktor yang menjadi 
penghambat bagi siswa dalam belajar pelajaran Al Quran Hadist di MTs N 
Klaten. Peneliti membagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal adalah ketika pembelajaran pelajaran Al Quran Hadist dimulai, dan 
faktor eksternal adalah faktor lain yang datang dari luar pembelajaran 
pelajaran Al Quran Hadist. Peneliti mengamati, hambatan-hambatan yang 
muncul seperti motivasi siswa yang rendah dalam belajar pelajaran Al 
Quran Hadist, tingkat intelegensi peserta didik, guru pelajaran Al Quran 
Hadist yang kurang disiplin, keluarga peserta didik yang kurang 
memperhatikan perkembangan dan pengetahuan anak, dan lingkungan 
sosial anak yang kurang mendukung, harus segera dibenahi atau dievaluasi 
dikarenakan apabila dibiarkan begitu saja maka akan menjadi penyakit yang 
membudaya di lingkungan MTs N Klaten.  
3. Solusi Pembelajaran Metode drill Mata Pelajaran Al Quran Hadist.di 
MTs N Klaten 
Dari solusi yang telah dipaparkan dalam hasil penelitian diatas, 
mengenai permasalahan guru pelajaran Al Quran Hadist yang kurang 
disiplin, hendaknya dibina dan dievaluasi setiap minggunya agar guru 
107 
 
 
tersebut menjadi lebih baik kedepannya. Terkait dengan faktor penghambat 
yang lain, yakni motivasi siswa yang rendah dalam belajar pelajaran Al 
Quran Hadist, ada beberapa cara dalam menumbuhkan motivasi siswa 
belajar pelajaran Al Quran Hadist antara lain: 
a. Memberi angka 
Angka adalah simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak 
didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan 
rangsangan kepada peserta didik untuk mempertahankan atau bahkan 
lebih meningkatkan prestasi belajar di masa mendatang. 
b. Hadiah 
Hadiah dapat membuat siswa termotivasi untuk memperoleh 
nilai yang baik. Hadiah tersebut dapat diberikan oleh orang tua atau 
guru untuk memacu semangat belajar siswa. 
c. Kompetisi  
Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Dengan adanya persaingan atau kompetisi, maka 
dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong siswa untuk selalu 
berlatih / drill dalam belajar pelajaran Al Qur’an Hadist. 
d. Ego-Involvement 
Menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 
dengan mempertaruhkan harga diri sebagai salah satu bentuk motivasi 
yang cukup penting. Siswa akan belajar dengan keras untuk dapat 
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memahami pelajaran Al Quran Hadist dikarenakan belum bisa membaca 
arab, maka harus rajin berlatih 
e. Memberi ulangan/test  
Ulangan/test bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa akan 
menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada test. Siswa biasanya 
mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi 
test. Oleh karena itu, memberikan test merupakan strategi yang cukup 
baik untuk memotivasi siswa agar lebih giat mempelajari pelajaran Al 
Quran Hadist. 
f. Mengetahui hasil belajar 
Dengan mengetahui hasil belajar, maka siswa akan terdorong 
untuk lebih intens dalam mempelajari pelajaran Al Quran Hadist.. Saat 
siswa tahu bahwa kemampuannya semakin meningkat, ia akan 
termotivasi dalam belajar, dengan harapan hasilnya akan terus 
meningkat. 
g. Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement/penguatan postif sekaligus 
motivasi yang baik bagi siswa. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk 
memuji keberhasilan siswa dalam mengerjakan pekerjaan sekolah. 
Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana menyenangkan dan 
mempertinggi gairah dan semangat belajar. 
h. Hukuman  
Hukuman termasuk reinforcement negatif, tapi jika dilakukan dengan 
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi yang baik dan efektif. 
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Solusi dari faktor penghambat lainnya yaitu tentang lingkungan 
keluarga dimana kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak yang 
menyebabkan pudarnya semangat belajar anak adalah dengan melibatkan 
peran madrasah didalamnya. Dalam hal ini, MTs N Klaten harus bisa 
menjadi sarana atau jembatan dalam menghubungkan komunikasi orang tua 
dengan siswa sehingga terjalin komunikasi yang harmonis.  
Sosialisasi pembelajaran metode drill pelajaran Al Quran Hadist. 
kepada orang tua dan penyampaian parenting atau pola pengasuhan anak di 
rumah dalam rangka mewujudkan tujuan bersama pembelajaran pelajaran 
Al Quran Hadist. adalah solusi yang bisa diterapkan oleh MTs N Klaten. 
Sehingga, selain anak mendapatkan pembelajaran pelajaran Al Quran 
Hadist. di sekolah, di rumah pun juga mendapatkan pengawasan dari orang 
tua untuk senantiasa mengulang pembelajaran pelajaran Al Quran Hadist. 
yang telah diberikan di sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembahasan secara teorotis maupun secara empiris 
dari data hasil penelitian di MTs Negeri Klaten , maka peneliti dapat 
memberi kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill Guru Mata 
PelajaranAl-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten 
Tahun 2017. 
a) perencanaan;dengan menyusun rencana pembelajaran,pemilihan 
metodeyang digunakan dalam pembelajaran Al-qur’an Hadits yakni 
metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. 
b) Pengorganisasian : MTs Negeri Klaten selalu koordinasi atau rapat 
rutin disekolah terkait peningkatan prestasi siswa serta diskusi  
sesama guru  mencari solusi permasalahan di kelas, serta kepala 
sekolah dan pengawas. 
c) Pelaksanaan:disesuaikanstandar kurikulum, penambahan materi, 
dalildan gambar. disampaikan siswa, supaya siswa mempunyai 
pemahaman yang lebih luas. 
d) Pengawasan; dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas sesuai  
jadwal satu bulan sekali. 
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2. Hambatan  dari  Manajemen Strategi Pembelajaran Metode Drill 
Guru Mata PelajaranAl-Qur’an Hadits  Siswa Kelas VII Di MTs 
Negeri Klaten Tahun 2017. 
A. Faktor Internal 
a) kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnyaAl-Qur’an Hadits,  
b) Kurangnya motivasi,  
c) Materi yang terbatas,  
d) Ketersediaan waktu yang terbatas.  
B. Faktor Eksternal yaitu:  
a) Lingkungan keluarga  
b) Lingkungan sekolah. 
3. Solusi dalam mengatasi hambatan Manajemen Strategi 
Pembelajaran Metode Drill Guru Mata PelajaranAl-Qur’an Hadits  
Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Klaten Tahun 2017. 
a) Siswa menyadari pentingnya Al-Qur’an Hadits, 
b) Tambahan waktu 
c) Motivator orang tua  
d) Sarana prasarana , 
e) Kerjasama lingkungan keluarga. 
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi kepada : 
1.   MTs Negeri Klaten akan berusaha untuk meningkatakan metode 
pembelajaran dengan metode metode yang baru, sehingga menimbulkan 
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pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan demikian akan berimplikasi 
kepada peningkatan mutu madrasah itu sendiri. 
2.  Mts Negeri maupun swasta kabupaten Klaten akan menyelenggarakan 
pembelajaran dengan metode drill dalam upaya meningkatkan mutu 
madrasah masing-masing, dengan mencontoh  pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode drill yang dilaksanakan oleh MTs Negeri Klaten. 
C. Saran/Rekomendasi 
1. Kepada MTs Negeri Klaten 
Supaya strategi pembelajaran guru Al-Qur’an Hadits ini bisa 
lebih diperbaiki dan bisa berjalan dengan baik sehingga menimbulkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Dan juga, Sebagai sumbangan 
pemikiran mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan strategi guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang sedang dihadapi MTs Negeri 
Klaten 
2. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak 
kekurangan, sehingga kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini lebih mendalam 
kedepannya dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan dan memperkaya 
khazanah keilmuan pendidikan. 
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LAMPIRAN 1 
A. Pedoman Wawancara 
 Penelitian manajemen strategi pembelajaran metode drill guru mata pelajaran  
Al-qur’an Hadits  MTsN Klaten  tahun 2017. 
Petunjuk : Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data manajemen  
Strategi Pembelajaran Metode Drill guru Al-qur’an Hadits MTsN Klaten  tahun 
2017. 
 KODE : PW.01  
Wawancara dengan guru Al-Quran Hadis  
KODE PERTANYAAN KET 
PW.01 1 Apakah Bapak menjadi Mata Pelajaran Al-qur’an Hadits 
? 
 
PW.01 2 Tahun berapakah Bapak  menjadi Guru Al-qur’an Hadits 
? 
 
PW.01 3 Bagaimanakah cara menjadi Guru Al-qur’an Hadits  ?  
PW.01 4 Apakah Bapak membuat  rencana program kerja Al-
qur’an Hadits ? 
 
PW.01 5 Apa saja rencana program kerja Al-qur’an Hadits  ?  
PW.01 6 Bagaimana waktu pelaksanaan mengajar mata pelajaran 
Al-qur’an Hadits ? 
 
PW.01 7 Bagaimana tempat pelaksanaan MGMP ?  
PW.01 8 Bagaimanakah pelaksanaan mengajar Al-qur’an Hadits 
itu diperoleh ? 
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PW.01 9 Apakah Bapak mengetahui materi kegiatan belajar 
mengajar Al-qur’an Hadits  ? 
 
PW.01 10 Apa saja materinya ?  
PW.01 11 Apakah  sudah terjadual mata pelajaran Al-qur’an 
Hadits? 
 
PW.01 12 Apakah Bapak selalu mendapatkan ijin dari kepala 
Madrasah untuk mengikuti manajemen mengajar Al-
qur’an Hadits  ? 
 
PW.01 13 Apakah Kurikulum Al-qur’an Hadits sesuai dengan  
kurikulum 13 ? 
 
PW.01 14 Apakah dalam penyusunan RPP melibatkan semua Guru  
? 
 
PW.01 15 Apakah ibu mengetahui tujuan RPP Al-qur’an Hadits  ?  
PW.01 16 Apakah tujuannya menyusun RPP Al-qur’an Hadits  ?  
PW.01 17 Apakah Bapak  mengetahui RPP Al-qur’an Hadits  ?  
PW.01 18 Apa sajakah program-program guru Al-qur’an Hadits  itu 
? 
 
PW.01 19 Apakah dalam penyusunan RPP  dibentuk kepanitiaan ?  
PW.01 20 Apakah manajemen yang dilakukan Guru Al-qur’an 
Hadits  dapat meningkatkan kompetensi bapak ? 
 
PW.01 21 Apa saja yang dilakukan manajemen Guru Al-qur’an 
Hadits  untuk meningkatkan kompetensi bapak ? 
 
PW.01 22 Apa saja kompetensinya ?  
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PW.01 23 Apakah ada peningkatan pada kompetensi 
kewirausahaan ? 
 
PW.01 24 Bagaimana wawasan Bapak  setelah mengikuti 
manajemen Guru Al-qur’an Hadits ? 
 
PW.01 25 Apakah ada hambatan  Guru Al-qur’an Hadits darimateri 
?  
 
PW.01 26 Apa saja hambatan-hambatannya ?  
PW.01 27 Apakah solusi Bapak untuk mengatasi hambatan-
hambatan manajemen Strategi Pembelajaran Al-qur’an 
Hadits ? 
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KODE : PW.02 
Pedoman wawancara untuk kepala TU 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.02 1 Ada berapakah guru Al-qur’an Hadits  di madrasah ini ?  
PW.02 2 Apakah semua guru Al-qur’an Hadits  mengikuti forum 
MGMP ? 
 
PW.02 3 Berapakah guru Al-qur’an Hadits  yang mengikuti 
MGMP ? 
 
PW.02 4 Apakah pendidikan terkahir guru Al-qur’an Hadits  yang 
mengikuti MGMP ? 
 
PW.02 5 Apakah guru Al-qur’an Hadits  juga aktif mengikuti 
MGMP  ? 
 
PW.02 6 Apakah ibu selalu memberikan surat tugas kepada guru 
Al-qur’an Hadits  untuk mengikuti musyawarah MGMP ? 
 
PW.02 7 Bagaiamanakah menurut Bapak  tentang pelaksanaan 
musyawarah MGMP saat ini ? 
 
PW.02 8 Menurut Bapak peningkatan kompetensi guru Al-qur’an 
Hadits  setelah mengikuti MGMP  apa saja yang 
diketehui?   
 
PW.02 9 Bagaimana seharusnya program yang dilaksanakan 
MGMP  
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KODE : PW.03 
Pedoman wawancara untuk wakil kepala Kurikulum 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.03 1 Ada berapakah guru Al-qur’an Hadits  di madrasah ini ?  
PW.03 2 Apakah semua guru Al-qur’an Hadits  mengikuti forum 
MGMP ? 
 
PW.03 3 Berapakah guru Al-qur’an Hadits  yang mengikuti 
MGMP ? 
 
PW.03 4 Apakah pendidikan terakhir guru Al-qur’an Hadits  
yang  mengikuti MGMP ? 
 
PW.03 5 Apakah guru Al-qur’an Hadits  tersebut telah  berhasil 
yang maksimal ? 
 
PW.03 6 Bagaimanakah seharusnya kompetensi yang dimiliki 
guru Al;-qur’an Hadits  saat ini ? 
 
PW.03 7 Bagaimana sikap  guruAl-qur’an Hadits terhadap 
karakteristik peserta didik ? 
 
PW.03 8 Bagaimanakah penguasaan teori dan prinsip belajar guru 
Al-qur’an Hadits  yang bapak ketahui ? 
 
PW.03 9 Apakah guru Al-qur’an Hadits ada pengembangan atau  
perubahan kurikulum saat ini? 
 
PW.03 10 Apa yang dilakukan guru Al-qur’an Hadits  agar 
pembelajarannya menarik siswa ? 
 
PW.03 11 Prestasi atau jenis lomba yang pernah diikuti apa saja ?  
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PW.03 12 Bagaimana guru Al-qur’an Hadits  berkomunikasi 
dengan siswanya ? 
 
PW.03 13 Apakah guru Al-qur’an Hadits  mengadakan evaluasi 
dan penilaian proses hasil belajar pendidikan agama ? 
 
PW.03 14 Apakah guru Al-qur’an Hadits  menggunakan evaluasi 
sebagai bahan perbaikan mengajar ? 
 
PW.03 15 Tindakan apa yang dilakukan guru Al-qur’an Hadits  
untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama ? 
 
PW.03 16 Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh guru Al-
qur’an-Hadits  terhadap siswanya ? 
 
PW.03 17 Bagaimanakah penampilan perilaku yang ditunjukkan 
oleh guru Al-qur’an Hadist  saat ini ? 
 
PW.03 18 Bagaimanakah etos kerja yang ditunjukkan guru Al-qur’ 
an Hadits  saat ini ? 
 
PW.03 19 Sikap apakah yang ditunjukkan guru Al-qur’an Haditas 
terhadap profesinya ? 
 
PW.03 20 Bagaimanakah guru Al-qur’an Hadits  berkomunikasi 
dengan lingkungan tempat tugasnya ? 
 
PW.03 21 Bagaimanakah guru Al-qur’an Hadits  berkomunikasi 
dengan guru lain dan warga sekolah ? 
 
PW.03 22 Apakah guru Al-qur’an Hadits  menguasai materi dan 
keilmuan mata pelajaran Al-qur’an Hadits  ? 
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PW.03 23 Apakah guru Al-qur’an Hadits  menguasai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran Al-
qur’an Hadits  ? 
 
PW.03 24 Apakah guru Al-qur’an Hadits  mengembangkan materi 
pembelajarannya? 
 
PW.03 25 Bagaimanakah guru Al-qur’an Hadits  melakukan 
pengembangan profesionalitas berkelanjutan ? 
 
PW.03 26 Apakah dalam pengembangan profesionalitas 
berkelanjutan tersebut guru Al-qur’an Hadits bisa ber  -
manfaatkan  ? 
 
PW.03 27 Dalam bentuk apa saja guru Al-qur’an Hadits  
mengadakan kegiatan pengamalan ajaran agama ?  
 
PW.03 28 Apakah dalam kegiatan pengamalan ajaran agama 
tersebut melibatkan potensi dan unsur madrasah ? 
 
PW.03 29 Bagaimana guru Al-qur’an Hadits  melakukan 
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas madrasah ? 
 
PW.03 30 Menurut bapak bagaimana seharusnya MGMP 
meningkatkan kompetensi guru Al-qur’an Hadits  ? 
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KODE : PW.04 
Pedoman wawancara untuk guru BK 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.04 1 Berapakah jumlah siswa yang bapak/ibu bimbing ?  
PW.04 2 Permasalahan apa saja yang dihadapi anak di madrasah 
? 
 
PW.04 3 Permasalahan apa saja yang dihadapi anak di rumah ?  
PW.04 4 Adakah perubahan sikap dan perilaku anak setelah 
diadakan BK ? 
 
PW.04 5 Bagaimanakah  peran guru Al-qur’an Hadits  terhadap 
permasalahan anak di madrasah saat ini? 
 
PW.04 6 Bagaimanakah peran guru Al-qur’an Hadits  terhadap 
permasalahan anak di rumah saat ini ? 
 
PW.04 7 Bagaimanakah sikap guru Al-qur’an Hadits  terhadap 
siswa yang bermasalah tersebut ? 
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KODE : PW. 05 
Pedoman wawancara untuk Ketua MGMP  
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW .05 1 Apa yang bapak ketahui tentang MGMP ?  
PW .05 2 Secara struktural MGMP dibawah pembinaan siapa ?  
PW .05 3 Apakah MGMP Al-qur’an Hadits  mempunyai 
programkerja  ? 
 
PW .05 4 Program apa saja yang dilakukan MGMP ?  
PW .05 5 Berapakah guru MTsN Klaten yang mengikuti MGMP 
? 
 
PW .05 6 Berapa lama mereka mengikuti MGMP ?  
PW .05 7 Bagaimana tingkat keaktifan mereka mengikuti 
MGMP ? 
 
PW .05 8 Menurut anda apa tugas dan fungsi  MGMP?  
PW .05 9 Bagaimana mekanisme pembentukan  MGMP Al-
qur’an Hadits  ? 
 
PW .05 10 Dalam pembentukan   MGMP siapa saja yang 
diundang dalam rapat pembentukan? 
 
PW .05 11 Pertimbangan apa saja yang digunakan dalam 
menetukan struktur organisasi MGMP? 
 
PW .05 12 Pengurus yang duduk dalam   MGMP itu dipilih dari 
unsur mana saja! 
 
PW .05 13 Apakah pengurus yang duduk dalam struktur 
organisasi   MGMP itusudah dpt mewakili semua 
anggata MGMP?  
 
PW .05 14 Dalam kegiatan perencanaan MGMP apakah 
dilakukan secara bersama-sama dengan melibatkan 
seluruh anggota atau hanya sebatas pengurus inti saja? 
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PW .05 15 Dalam hal-hal apa saja perencanaan MGMP dilakukan 
secara bersama-sama sehingga menjadi keputusan 
organisasi, dan dalam hal apa  guru hanya memberikan 
pertimbangan-pertimbangan! 
 
PW .05 16 Dalam pengelolaan sumber daya MGMP apakah 
keberadaan guru PNS dan Swasta (Honorer) juga 
mendapat pertimbangan dari Pengurus MGMP? 
 
PW .05 17 Bagaimana Sistem keanggotaan MGMP yang berjalan 
selama ini? 
 
PW .05 18 Apakah guru direkrut, ditugaskan oleh sekolah atau 
datang atas kesadaran sendiri untuk bergabung di 
MGMP? 
 
PW .05 19 Apakah   MGMP ini sudah melaksanakan semua tugas 
dan fungsinya secara baik? 
 
PW .05 20 Apakah ada kendala dalam pelaksanaan proses 
perencanaan, koordinasi pelaksanaan kegiatan, 
pengendalian dan evaluasi setiap program MGMP? 
 
PW .05 21 Upaya apa saja yang dilakukan MGMP untuk 
menggalang kekuatan dan partisipasi dari anggota? 
 
PW .05 22 Bagaimana respons anggota terhadap upaya tersebut?  
PW .05 23 Apa bentuk partisipasi anggota dalam mendukung 
program  MGMP? 
 
PW .05 24 Apakah partisipasi anggota tersebut dalam bentuk 
donasi/sumbangan dalam bentuk permanen (semacam 
donatur)? 
 
PW .05 25 Apa saja program kerja   MGMP untuk kepengurusan 
ini? 
 
PW .05 26 Apakah semua program itu bisa dicapai?  
PW .05 27 Apakah ada kendala dalam mencapai program kerja 
itu? 
 
PW .05 28 Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi itu?  
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KODE : PW.06 
Wawancara untuk sekretaris MGMP 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.06 1 Setelah  MGMP terbentuk apakah pengurus   mempunyai 
tempat kerja (Sekretariat) secara khusus? 
 
PW.06 2 Sebagai Sekteraris, tentu anda terlibat secara langsung 
dalam kegiatan administrasi dan manajemen, bisa anda 
terangkan! Dalam bentuk apa saja? 
 
PW.06 3 Anda juga ikut merencanakan dan mengelola  sumber daya 
MGMP? 
 
PW.06 4 Dalam bentuk apa saja dukungan yang diberikan sekolah 
tempat guru anggota MGMP mengajar kepada MGMP? 
 
PW.06 5 Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dalam 
kegiatan MGMP?  
 
PW.06 6 Bagaimana  tindakan yang dilakukan pengurus dalam 
menangani faktor-faktor penghambat tersebut? 
 
PW.06 7 
 
Dalam hubungan dengan pihak luar (sekolah, dewan 
pendidikan, masyarakat,) apa saja yang telah dilakukan   
MGMP selama ini? 
 
PW.06 8 Selama menjadi pengurus   MGMP hasil apa saja yang 
telah dicapai? 
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KODE : PW.07 
Wawancara untuk kepala Madrasah 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.0
7 
1 Apa yang ibu ketahui tentang guru Al-qur’an Hadit 
mengikuti MGMP ? 
 
PW.0
7 
2 Hambatan apa yang sering dialami oleh guru Al-qur’an 
Hadits dalam mengikuti MGMP? 
 
PW.0
7 
3 Bagaimana mengatasi peserta MGMP yang tidak disiplin 
dalam kehadirannya ? 
 
PW.0
7 
4 Bagaimana mengatasi keterbatasan dana pelaksanaan 
kegiatan MGMP ? 
 
PW.0
7 
5 Bagaimana mengatasi keterbatasan nara sumber/ahli dalam 
MGMP  ? 
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LAMPIRAN 2 
B. Pedoman Observasi (Pengamatan) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO.01 Mengamati peningkatan kompetensi 
guru Al-qur’an Hadits. 
1.  Proses pembelajaran 
2.  Penguasaan materi 
3.  Penampilan guru 
4.  Keterlibatan guru dalam 
pengamalan ajaran agama 
PO.02 Musyawarah guru mata pelajaran Al-
qur’an Hadits. 
1.  Partisipasi guru 
2.  Penyampaian pendapat 
guru 
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LAMPIRAN 3 
C. Pedoman Analisis Dokumen 
KODE DOKUMENTASI INDIKATOR 
PD.01 Gambaran Umum MTsN Klaten Profil MTsN Klaten 
PD.02 Manajemen MGMP  1AD/ART MGMP 
2.  Visi, misi dan tujuan MGMP 
3.  Struktur Organisasi MGMP 
4.  Program kerja MGMP 
PD.3 Peningkatan kompetensi guru Al-
qur’an Hadits. 
1.  Proses pembelajaran 
2.  Penguasaan materi 
3.  Penampilan guru 
4.  Keterlibatan guru dalam 
pengamalan ajaran agama 
5. Musyawarah guru  
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LAMPIRAN 4 
 
Catatan hasil wawancara dengan guru Al-qur’an Hadits.  
Kode  : CHW.01 
Responden : Muh. Salim 
Hari, Tanggal : Rabu, 19 Juli  2017 
Waktu  : 10.00 WIB 
Lokasi  : di ruang perpustakaan Madrasah 
Ya, saya menjadi Al-qur’an Hadits . Saya menjadi guru Al-qur’an Hadits  tahun 
1998  sudah lama . Setahu saya guru Al-qur’an Hadits  itu dibeberi tugas  
berdasarkan  dari Kementerian Agama dan  Kepala Madrasah (K3M) MTs 
Kabupaten Klaten. Ya, guru Al-qur’an Hadits pengetahuan dan seni dalam 
menyampaikan materi.. Sebagaimana organisasi yang baik harus meletakkan dasar-
dasar penyelenggaraan yang kuat. Ya, punya perencanaan dalam KBM’,dari hasil  
musyawarah dewan guru dan  MGMP antara lain ya....menambah wawasan, 
menyamakan persepsi antar guru mata pelajaran, menambah semangat, terus untuk 
mengetahui dan mengkaji perkembangan kurikulum dari waktu ke waktu. Ya, 
diantara rencana program  atau RPP juga MGMP lainnya itu baru menekankan 
kepada peningkatan kompetensi pedagogik misalnya menyusun perangkat 
pembelajaran, menyusun kisi-kisi soal ulangan tengah semester dan akhir semester, 
menyusun soal ulangan tengah semester dan akhir semester, penyusunan modul. 
Ya, semua program-program tersebut ada yang bertanggung jawab 
penyelesaiannya atau disebut juga kepanitiaan. Sementara soal ini dapat diperoleh 
dari iuran anggota setiap kali pertemuan dan fee dari pembuatan modul.  
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Ya, dapat meningkatkan kompetensi. Yang tidak diharapkan adalah mengikuti 
MGMP hanya sebagai penggembira, hehehe....atau hanya ikut meramaikan, 
menggembirakan. Peserta musyawarah saling bertukar pengalaman tentang 
pembelajaran Al-qur’an Hadits  kepada siswa. Kemudian dari masalah 
pembelajaran itu dicari solusinya secara musyawarah. Pembelajaran Al-qur’an 
Hadits  itu berorientasi dunia akherat, implementasi dari abdullah (hamba Allah). 
Kalau kita bisa memahami ketentuan Allah maka manusia bisa memahami hakekat 
hidupnya. Maka saya kira ini pentingnya mengikuti MGMP yaitu untuk lebih 
memahami pembelajaran Al-qur’an Hadits. 
Pembelajaran Al-qur’an Hadits  itu mencakup semua aspek kehidupan pada 
masyarakat. Terutama sekali ya...tentang pemahaman membaca Al-qur’an dan 
Hadits  yang benar dan menghindari pemberantasan buta huruf baca tulis Al-qur’an 
(responden menunjukkan alat peraga mengajar untuk menjelaskan cara 
membaca/sesuai dengan Al-qur’an Surat Al-Alag). Sebenarnya alat peraga yang 
begini banyaknya sudah saya usulkan untuk ditempatkan pada etalase agar para 
siswa bisa mengambil dan ada kemauan untuk membaca  setiap hari sekaligus 
pengingat agar tidak lupa dalam membaca Al-qur’an agar dapat tercapai dalam 
mencapai sesuatu. 
Kompetensi yang saya miliki sebagaimana terbukti pada piagam-piagam yang saya 
punyai (seraya menunjukkan beberapa piagam). Hehe... tidak semua guru sama 
kompetensinya yang dicapai, oleh karena itu harus sharing. Misalnya sharing 
tentang bukti-bukti adanya kebiasaan membaca Al-qur’an dirumah atau disekolah 
dan ditengah-tengah masyarakat, kisah-kisah dari para pelaku pembaca Al-qur’an 
dan Hadits  beserta akibat-akibatnya yang mendapat hikmahnya. 
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Ya, pasti ada hambatannya ya. Hambatan dalam pembelajaran Al-qur’an Hadits   
misalnya pada anak tidak disuruh orang tua dan berat dalam belajar Al-qur’an 
Hadits karena untuk melakukan suatu kegiatan sangat membutuhkan waktu dan 
dana, terus belum ada kursus yang tanpa biaya, selalu mengeluarkan biaya, 
sehingga anak di sekolah diadakan kegiatan Ekstra BTQ agar  hambatan bagi 
peserta bisa teratasi . 
Jadi menurut saya, intinya itu saya mengusulkan agar guru Al-qur’an Hadits  punya 
laboratorium agama Islam lengkap dengan berbagai sarana dan media 
pembelajaran. Sehingga guru Al-qur’an Hadits  itu berada di kelas dengan penuh 
percaya diri menyampaikan materi-materi dan membimbing siswa dengan berbagai 
model pembelajaran inovatif, kreatif dan produktif. Sehingga guru dapat 
mengembangkan wawasan dan anak akan merasa puas dan bisa mengikuti program 
sekolah dengan maksimal, baik di kelas maupun di luar kelas. 
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Catatan hasil wawancara dengan guru Al-qur’an Hadits  
Kode  : CHW.02 
Responden : Nurul Laili, S.Ag 
Hari, Tanggal : Kamis, 10 Agustus  2017 
Waktu  : 08.30 WIB 
Lokasi  : di kantor Guru 
Peneliti mengawali penelitian dengan metode wawancara. Wawancara pertama 
ditujukan untuk guru mata pelajaran Al-qur’an Hadits  yang menjadi guru Al-
qur’an Hadits dan peserta MGMP. Peneliti mengadakan komunikasi terlebih 
dahulu dengan mengubungi lewat WA. Peneliti memohon kepada responden untuk 
bersedia meluangkan waktu disela-sela pembelajaran. Mestinya waktu yang 
peneliti minta adalah waktu yang tidak mengganggu proses belajar mengajar. Maka 
disepakati waktu yang biasa digunakan untuk kegiatan MGMP yaitu pada hari 
Sabtu  pada pukul 08.30. Wawancara pertama peneliti tujukan kepada ibu Nurul 
Laili, S.Ag,  Tempat yang digunakan adalah kantor Guru. Tepat pukul 08.30 WIB 
peneliti sudah menunggu di ruang Guru yang sudah semestinya mendapat ijin dari 
kepala Waka Kurikulum. Tepat pukul 08.35 Ibu Nurul Laili, S.A.g menempatkan 
diri duduk berhadapan di kursi tamu ruang guru.  
Peneliti mulai mengucapkan salam. Setelah duduk di kursi masing-masing, peneliti 
mulai menyapa dengan menanyakan bagaimanakah kabarnya ibu? Bagaimanakah 
kabar keluarga ibu? Setelah beberapa saat berbincang masalah kabar keluarga, 
peneliti menyampaikan maksud kedatangannya. Maka responden mempersilahkan 
peneliti untuk memulai wawancaranya. Dari wawancara tersebut peneliti 
mengadakan pencatatan secara teliti dan mendalam.  
 134 
 
Hasil wawancara tersebut dapat peneliti paparkan sebagai berikut; 
Ya, saya menjadi Guru dan  peserta MGMP sejak tahun 2013. Setahu saya MGMP 
itu dibentuk atas inisiatif dari K3M MTs se-kabupaten Klaten. Kemudian 
mengumpulkan guru-guru mapel untuk membentuk kepengurusan. Caranya dengan 
bermusyawarah untuk mufakat siapa saja yang akan menjadi pengurus.  
Ya, guru Al-qur’an Hadits sepakat mengadakan MGMP mempunyai 
aturan/program yang jelas, perencanaan musyawarah MGMP dibentuk antara lain; 
(1) memberikan motivasi dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan membuat evaluasi program kegiatan 
pembelajaran. (2) membantu guru untuk memperoleh informasi dari berbagai 
sumber, pertemuan rutin dan pelatihan. (3) membantu memecahkan masalah yang 
terkai dengan proses belajar mengajar, (4) bekerja sama antar guru. 
Ya, semua peserta dilibatkan dalam penyusunan RPP dan AD/ART. 
Ya, program MGMP itu antara lain; (1) meneliti, mengkaji, menelaah kurikulum, 
(2) diskusi permasalahan pembelajaran, (3) penyusunan dan pengembangan 
silabus, promes, rencana program pembelajaran dan cara evaluasi, (4) pendalaman 
materi, (5) penyusunan kisi-kisi soal ualangan tengah semester dan ulangan akhir 
semester, (6) penyusunan kisi-kisi ualangan akhir madrasah, (7) penyusunan 
modul/buku penunjang pembelajaran, (8) penyusunan materi UAMBN, (9) 
penyusunan soal try out UAMBN, dan (10) iuran anggota setiap pertemuan. 
Ya, dibentuk kepanitiaan. 
Pelaksanaan kegiatan yang menjadi program MGMP didanai dari kas hasil iuran 
anggota setiap kali pertemuan dan fee pembuatan modul pembelajaran siswa. Ya 
untuk waktu kegiatan setiap 2 bulan sekali. Sedangkan beaya pelaksanaan kegiatan 
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menjadi tanggung jawab peserta (urunan). Selama ini musyawarah dapat terlaksana 
secara terjadwal, tetapi terbatas aktivitasnya dari peserta MGMP sendiri. Hal ini 
ada faktor yang perlu menambah penguat, yakni pendanaan. Sehubungan dengan 
hal itu tidak ada kegiatan tanpa dana, maka perlu perhatian tentang keterbatasan 
dana. Materi atau agenda pertemuannya disesuaikan dengan permasalahan yang 
muncul selama pelaksanaan pembelajaran di kelas, kemudian didiskusikan bersama 
guru lain dipandu oleh ketua MGMP. Misalnya masalah keluasan materi pelajaran 
akidah akhlak dan sebagainya. Pemateri belum terjadual pak. Spontanitas dari 
anggota atau peserta MGMP. 
Ya, menjadi peserta MGMP dapat meningkatkan kompetensi yaitu materi tentang 
pembahasan RPP, silabus, pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran dan 
pembahasan teknologi pembelajaran. 
Ya ada, misalnya MGMP mengadakan seragam anggota dengan bermodal iuran 
anggota kemudian dijual kembali kepada anggota dengan mengambil selisih harga 
walaupun sedikit. Hahaha.... 
Setelah mengikuti MGMP tentu menambah wawasan. Dengan ikut MGMP kita 
termotivasi dalam merencanakan program pembelajaran. Memperoleh informasi 
dengan mudah dari berbagai kegiatan, demi kemajuan dan pengembangan KBM. 
Menjalin kerjasama di antara guru-guru akidah akhlak se-kabupaten Klaten untuk 
dapat menyusun program tersebut. Bila ada permasalahan dan kendala dapat 
dimusyawarahkan dengan anggota MGMP dengan berbagai solusi. Materi 
disesuaikan dengan permasalahan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran 
di kelas, kemudian didiskusikan bersama guru lain dipandu oleh ketua 
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Musyawarah. Misalnya masalah keluasan materi pelajaran akidah akhlak dan 
sebagainya. 
Pasti ada hambatannya pak... 
Hambatannya dari peserta MGMP adalah merangkap mengajar mapel PAI selain 
Al;-qur’an Hadits, sehingga pesertanya berubah-ubah yang menghadirinya. 
Sebagian peserta datang kurang disiplin. Ini menimbulkan pengulangan materi 
yang diberikan. Padahal pengulangan materi menjadikan penggunaan waktu yang 
bertambah lama pak... Sedangkan waktu musyawarah telah ditentukan oleh 
pemandu terbatas. 
Solusinya adalah usulan saya, peserta MGMP Al-qur’an Hadits tidak bisa berubah-
ubah atau berganti. 
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 Catatan hasil wawancara dengan kepala Tata Usaha 
Kode  : CHW.03 
Responden : Hj.Sholikhah 
Hari, Tanggal : Rabu,09 Agustus  2017 
Waktu  : 13.00 WIB 
Lokasi  : di ruang TU 
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala TU untuk mendapatkan tambahan 
data yang lengkap tentang manajemen Pembelajaran Guru mata pelajaran Al-
qur’an Hadits, serta MGMP dalam peningkatan kompetensi guru Al-qur’an Hadits  
yang menjadi peserta MGMP. Tepat pukul 13.00 peneliti menghadap kepala TU 
duduk di kursi depan meja kerja responden. Setelah mengucapkan salam peneliti 
mengulang kembali menyampaikan maksud kedatangan peneliti. Responden 
menyampaikan kesediaannya untuk memberikan penjelasan yang diinginkan 
peneliti. Hasil wawancara peneliti dengan responden dapat peneliti tuliskan sebagai 
berikut; 
Guru Al-qur’an Hadits  di sini ada....pak. Tidak pak, kalau mengikuti semua nanti 
kelas menjadi banyak ditinggalkan. Guru Al-qur’an Hadits dalam pembelajaran 
sangat menguasai, disiplin dalam kedatangannya, menjadi penggerak dalam 
kegiatan keagamaan di Madrasah, dan lain-lain.Guru yang kami beri tugas ikut 
MGMP kan bisa menularkan hasil MGMP kepada guru yang tidak diberi tugas. 
Ada dua guru yang kami beri tugas setiap kali ada kegiatan MGMP. Guru Al-
qur’an Hadits  dalam mengikuti MGMP diberi surat tugas dari kepala Madrasah. 
Surat tugas yang diberikan kepada guru bersangkutan dibuktikan dengan bukti 
kehadiran dari ketua  Musyawarah MGMP. Pendidikan terakhir guru yang 
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mengikuti MGMP adalah Sarjana S1. Bahkan sekarang setelah mengikuti MGMP 
malah bisa meneruskan ke pendidikan Sarjana S2 belum selesai. Ya, semua guru 
sudah bersertifikat pendidik. Kalau ada undangan untuk mengikuti MGMP pasti 
kami beri surat tugas. 
Ya...saya kira MGMP berjalan dengan baik, hanya saja perlu adanya peningkatan 
program kegiatan yang lebih berkualitas. Ya saat ini guru akidah akhlak dalam 
pembelajaran sangat menguasai, disiplin dalam kedatangannya, menjadi penggerak 
dalam kegiatan keagamaan di Madrasah, dan lain-lain. 
Program-program yang dilaksanakan MGMP bisa meningkatkan setidaknya 
mempertahankan kompetensi yang dipunyainya. Menjadikan siswa Madrasah 
semakin berakhlakul karimah. 
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Catatan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum 
Kode  : CHW.04 
Responden : Abd.Azis 
Hari, Tanggal : Senin, 14 Agustus  2017 
Waktu  : 10.30 WIB 
Lokasi  : di ruang perpustakaan Madrasah 
Sesudah mengadakan kesepakatan bertemu dengan bapak Abd.Azis selaku Wakil 
Kepala Bidang Kurikulum MTsN Klaten, peneliti menjumpainya lebih awal dari 
waktu yang dijanjikan pada pukul 11.00 WIB. Peneliti datang memasuki Madrasah 
pada pukul 10.15 menit. Setelah beberapa saat saling menyapa, responden dan 
peneliti bersepakat untuk menempatkan wawancara penelitian di ruang 
perpustakaan Madrasah. Peneliti memulai mengadakan wawancara kepada 
responden dengan berpedoman pada acuan wawancara. 
Guru Al-qur’an Hadits  ada empat. Ya..semua guru Al-qur’an Hadits  mengikuti 
MGMP. Ya tidak semua  ikut pak. Pendidikan terakhir adalah S1 pak. Yang satu 
sudah bersertifikat pendidik dan yang satu belum. Kompetensi yang dimiliki guru 
Al-qur’an Hadits saat ini ya..sesuai dengan mata pelajaran yang diampu memiliki 
kompetensi sebagai guru profesional. Terhadap karakteristik peserta didik  mereka 
menguasainya. Hal ini juga karena mereka mempunyai latar belakang pendidikan 
di perguruan tinggi Islam jurusan Pendidikan Agama Islam. Selain itu mereka juga 
rajin dalam mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan Madrasah seperti 
workshop, bintek, lokakarya, diklat, dan lain-lain pak. Agar pembelajaran yang 
dilaksanakan itu menarik, guru Al-qur’an Hadits  melaksanakan dengan model 
PAIKEM, terus banyak melaksanakan praktek yang terbatas di kelas. Tapi juga d 
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luar kelas. Belum ada lomba yang diikutinya. Ya, guru Al-qur’an Hadits  
mengadakan komunikasi langsung kepada siswanya di dalam pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran. Ya, guru Al-qur’an Hadits  mengadakan evaluasi dan 
penilaian hasil belajar. Evaluasi ya digunakan untuk perbaikan pengajaran pada 
tahun berikutnya. 
Tindakan yang dilakukan guru Al-qur’an Hadits  untuk memperbaiki kualitas PBM 
nya antara lain dengan media pembelajaran sesuai dengan tema pelajaran. Guru  
Al-qur’an Hadits  di MTsN Klaten ini telah melakukan binaan dalam PBM baik 
secara akademis maupun non akademis. Bahkan guru Al-qur’an Hadits  juga 
mendiskusikan atau mendialogiskan kepada guru lain juga kepala Madrasah 
tentang penerapan dari hasil MGMP. Guru Al-qur’an Hadits  menindak tegas 
kepada siswanya yang melakukan perbuatan yang tidak terpuji. 
Perilaku yang ditampilkan guru Al-qur’an Hadits  saat ini sesuai dengan norma 
sosial, agama, dan kemasyarakatan. Guru Al-qur’an Hadits  mempunyai etos kerja 
yang baik, bekerja susuai dengan yang dijadwalkan, rajin dan disiplin.Sikap yang 
ditunjukkan sebagai guru yang profesional sesuai dengan kriteria kemendikbud. 
Guru berkomunikasi di tempat tugasnya dengan baik, baik dengan sesama guru 
maupun dengan tenaga pendidikan serta masyarakat sekitar madrasah. Guru Al-
qur’an Hadits  menguasai materi sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Ya, 
menguasai kompetensi dasar mata pelajaran Al-qur’an Hadits. 
Guru Al-qur’an Hadits  mengembangkan materi pembelajarannya dari buku paket 
kemenag RI. Ya, selain itu juga mengikuti workshop, seminar yang diadakan oleh 
sekolah, MGMP ataupun dari kemenag. Ya, guru Al-qur’an Hadits  juga belajar 
untuk menguasai IT atau pembelajaran dengan IT. 
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Guru Al-qur’an Hadits  menerapkan pembelajaran dengan pembiasaan-pembiasaan 
yang baik seperti dengan 5.S (senyum, sapa, santun, sopan, sabar) dalam kehidupan 
sehari-hari. Ya, kegiatan pengamalan ajaran agama melibatkan semua potensi yang 
ada di madrasah. Ya, MGMP membuat program yang terstruktur setiap tahun untuk 
memberikan materi / teori tentang pembelajaran Al-qur’an Hadits. 
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Catatan hasil wawancara dengan ketua MGMP Al-qur’an Hadits. 
Kode  : CHW.05 
Responden : Muhammad Amirudin, S.Ag 
Hari, Tanggal : Kamis, 03 Agustus  2017 
Waktu  : 13.30 WIB 
Lokasi  : di kantor TU 
Peneliti melakukan wawancara kepada ketua MGMP Al-qur’an Hadits sebagai 
pelengkap data yang peneliti dapatkan. Sebelum melakukan wawancara, seperti 
biasanya, peneliti melakukan komunikasi lewat WA. Komunikasi lewat WA sangat 
efektif dilakukan sebagai langkah awal peneliti agar tidak mengganggu aktivitas 
responden. Bapak Muhammad Amirudin, S.Ag merupakan guru Al-qur’an Hadits 
di MTsN Mlinjon. Peneliti menanyakan kesiapan dari bapak Muhammmad 
Amirudin  untuk dimintai penjelasan.  
Hasil dari wawancara tersebut adalah; 
Yang saya tahu tentang MGMP pak...itu adalah perkumpulan guru-guru mata 
pelajaran yang sejenis. Kalau misalnya MGMP Al-qur’an Hadits  ya..maksudnya 
perkumpulan guru-guru Al-qur’an Hadits  pak... Secara struktural MGMP Al-
qur’an Hadits  itu dibawah pembinaan Kementerian Agama kabupaten pak... . 
Punya pak...AD/ART MGMP Al-qur’an Hadits  telah tersusun pada tahun 2014 
kalau tidak salah...semua dokumen ada di tempat sekretaris. Program yang 
dilakukan MGMP antara lain program kegiatan rutin yaitu diskusi permasalahan 
pembelajaran, penyusunan silabus, program semester, terus...penyusunan instrumen 
evaluasi pembelajaran, apalagi ya...hehee...oo..ya pembahasan materi UAMBN. 
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Selain itu ada program kegiatan pembuatan modul pembelajaran, pembuatan media 
pembelajaran dan lain-lain. 
Guru MTsN Klaten yang mengikuti MGMP saya lupa berapa ya...hehe..coba nanti 
tanyakan kepada sekretaris karena data lengkapnya ada di sana.Yang jelas ada yang 
ikut. Rata-rata lama menjadi peserta MGMP sama dengan saya yaitu kurang lebih 
tiga tahun. Tingkat keaktifannya kurang lebih delapan puluh persen dari jadual 
pelaksanaan MGMP. Dan itu biasa sudah saya anggap aktif pak. 
Kalau saya condong kepada tujuan dan fungsi MGMP yaitu untuk memperluas 
wawasan para anggota MGMP, antar anggota MGMP bisa berbagi pengalaman 
dalam menjalankan tugas, kemudia bisa meningkatkan pengalaman dan 
pengetahuan, kemudian...juga bisa meningkatkan kompetensi guru pak. 
MGMP Al-qur’an Hadits  dibentuk dengan instruksi dari K3M MTs se-Kabupaten 
Klaten. Kemudian K3M membentuk koordinator pelaksana 
denganmenginstruksikan kepada guru-guru mata pelajaran sejenis untuk 
melakukan musyawarah pembentukan MGMP pak..Dalam pembentukan MGMP 
itu yang diundang antara lain para guru mata pelajaran sejenis dengan koordinator 
yang ditunjuk oleh K3M. Dalam menentukan struktur MGMP koordinator 
menunjuk salah seorang guru sebagai pemimpin rapat dan salah seorang guru 
sebagai sekretaris rapat. Ketua dan sekretaris rapat memimpin pemilihan ketua 
MGMP. Suara yang terbanyak adalah yang menjadi ketua MGMP. Seteleah itu 
Ketua terpilih menunjuk sekretaris dan bendahara serta anggota bidang. Ya itu 
pak...kebanyakan dari pengurus MGMP ya...dari unsur guru mata pelajaran, lha 
wong namanya saja MGMP hehe.... 
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Saya kira sudah mewakili pak, karena semua anggota MGMP masuk menjadi 
pengurus walaupun hanya sebagai anggota bidang. Sehingga terwakili semua. 
Inilah kebersamaan. Dengan MGMP tumbuh kebersamaan juga.Demikian juga 
dalam semua kegiatan MGMP melibatkan semua anggota tidak pilih-pilih. Hanya 
saja masing-masing anggota mempunyai tugas sesuai dengan beban sebagai panitia 
kegiatan. Setiap kali akan melakukan kegiatan pasti semua akan tahu itu. Sekali 
lagi pak...bahwa semua guru terlibat dalam memberikan pertimbangan perencanaan 
sehingga menjadi keputusan organisasi. Dalam hal adanya guru PNS dan Honorer 
tidak ada perbedaan dalam hak dan kewajiban. 
Ya, pengawasan MGMP bukan pada awal dan pertengahan, melainkan juga sampai 
dengan berakhirnya kegiatan MGMP. Dengan demikian, semua peserta melakukan 
pengawasan baik langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan ini. 
Keanggotaan MGMP terus terang kuantitasnya sama akan tetap keanggotaanya 
keluar masuk, tergantung kepada Madrasah yang memberikan tugas. Karena mata 
pelajaran Al-qur’an Hadits  itu berada pada rumpun pelajaran PAI. Akan tetapi 
guru yang sudah tersertifikasi mata pelajaran Al-qur’an Hadits  biasanya tidak akan 
keluar masuk anggota. Begitu pak.... Jadi guru yang mengikuti MGMP itu adalah 
guru mata pelajaran yang sudah mendapatkan surat tugas dari Madrasah. 
Ya...menurut saya MGMP ini berjalan biasa-biasa saja. Artinya sebagian dari 
tujuan dan fungsinya sudah tercapai. Tergantung dari guru peserta MGMP dalam 
mempraktekkannya di Madrasah masing-masing. Kendala pasti ada 
pak...perencanaan program kegiatan yang sudah kita buat dalam pelaksanaannya 
belum sesuai dengan harapan. Maka sangat dibutuhkan evaluasi dari berbagai 
pihak terutama pembinanya. MGMP melibatkan semua guru dalam berbagai 
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kegiatan. Masing-masing guru diberi tanggung jawab untuk meningkatkan 
kompetensinya. 
Guru Al-qur’an Hadits  yang mengikuti MGMP merasa terkesan dalam  
kegiatannya. Kegiatannya dimulai dari perencanaan yang nyata menggambarkan 
tahapan kegiatan MGMP. Dalam prosesi MGMP dilaksanakan secara terjadwal, 
melibatkan semua peserta, dipandu oleh ketua MGMP dan berlangsung tertib, 
aman dan lancar. Selanjutnya, MGMP diakhiri dengan kesepakatan dalam berita 
acara hasil musyawarah. Hasil musyawarah inilah menjadi dorongan bagi guru-
guru untuk diterapkan dalam melaksanakan tupoksinya, termasuk guru Al-qur’an 
Hadits  di MTsN Klaten. 
Semua anggota memberikan pertimbangan-pertimbangan sehingga menjadi 
keputusan musyawarah. Misalnya masing-masing guru diberi tanggung jawab 
penyusunan silabus dan lain-lain. Dari hasil penyusunan itu akan dijadikan bahan 
diskusi dengan guru lainnya untuk mendapatkan permufakatan. Anggota merasa 
ikut berperan dalam penignkatan kompetensinya. Guru tidak merasa keberatan 
mendapat tugas itu pak...alhamdulillah semua mau menerimanya. Ini sekaligus juga 
merupakan respon anggota terhadap program yang dibuat MGMP. Kehadiran 
mereka dalam setiap kali kegiatan adalah bentuk partisipasi. Mereka berani 
membagi waktu dan tugas di saat pembelajaran di madrasah masing-masing. 
Anggota MGMP sesuai kesepakatan dan tertuang di dalam ART MGMP, 
memberikan donasi yang sama setiap kali pertemuan. 
Untuk kepengurusan sekarang ini, program kegiatan rutin MGMP yang 
dilaksanakan pak...misalnya ya.... itu tadi memperbaiki proses pembelajaran serta 
peningkatan kompetensi guru pak...Tidak semua program bisa tercapai pak...pasti 
 146 
 
ada kendala pak, misalnya terbatasnya guru pamong atau instruktur yang 
menguasai materi. Untuk mengundang instruktur juga terkendala dana pak...Selain 
itu kesibukan dari masing-masing guru sekarang ini lebih banyak mengerjakan 
administrasi madrasah pak...sehingga tidak maksimal dalam berkegiatan MGMP. 
Ya...selama ini solusi yang kita lakukan adalah memberikan tanggung jawab 
sebagai pemateri secara bergantian kepada para peserta MGMP. Guru yang 
mempunyai kemampuan keilmuan lebih bisa membagikan ilmunya kepada guru 
lainnya. Lebih baik lagi jika yang memberi materi ahli di bidangnya. Untuk itu, 
MGMP sedang  berusaha melakukan pendekatan agar bisa mendatangkan pakar 
ahli di bidangnya sebagai nara sumber. Saya kira mengundang ahli atau pakar 
sebagai nara sumber adalah cara yang terbaik. Nah... untuk mendatangkan pakar di 
bidang keahliannya dapat ditempuh dengan kerjasama pada lembaga pendidikan 
tinggi dan praktisi serta komunikasi langsung kesediaan pakar ahli di bidangnya. 
Terus dananya bisa dengan cara membuat usulan kepada K3M untuk dimasukkan 
dalam penyusunan anggaran Madrasah di setiap Madrasah. Bisa juga dengan 
membuat proposal disampaikan kepada sponsor dan pemerintah daerah tingkat II. 
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Catatan hasil wawancara dengan sekretaris MGMP Al-qur’an Hadits. 
Kode  : CHW.06 
Responden : Muh. Juwari, S.Pd.I 
Hari, Tanggal : Sabtu,12 Agustus  2017 
Waktu  : 08.30 WIB 
Lokasi  : di kantor TU 
Peneliti melakukan wawancara kepada sekretaris MGMP Al-qur’an Hadits sebagai 
pelengkap data yang peneliti peroleh. Sebelum melakukan wawancara, seperti 
biasanya, peneliti melakukan komunikasi lewat WA. Komunikasi lewat WA sangat 
efektif dilakukan sebagai langkah awal peneliti agar tidak mengganggu aktivitas 
responden. Bapak Eko Haryanto merupakan guru Al-qur’an Hadits  di MTs Negeri  
Trucuk. Peneliti menanyakan kesiapan dari bapak Muh. Juwari, S.P.d. untuk 
dimintai penjelasan. Maka disepakati pertemuannya pada saat di ruang guru MTs 
Negeri Trucuk, Klaten. 
MGMP sementara ini belum mempunyai tempat kerja secara khusus. Tempat kerja 
masih ditempat pengurusnya sendiri sendiri hehee...lha kalu ingin punya tempat 
sendiri itu terus beli tempat yang membiayai siapa pak..selama ini juga tidak ada 
dana khusus untuk mewujudkan tempat khusus MGMP. Saya selaku sekretaris 
ya...selama ini hanya membuat undangan kegiatan, mencatat kehadiran, 
menyimpan dokumen MGMP. Terus kalau ada kegiatan, saya menjadi pengatur 
acara, dan lain-lain.Selain itu saya mengumpulkan surat tugas dari peserta 
Musyawarah sebagai bukti kehadirannya untuk diserahkan kembali kepada kepala 
Madrasah. 
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Ooo...iya SDM di  MGMP kita rencanakan dan kita kelola, misalnya melibatkan 
anggota MGMP yang mempunyai kemampuan lebih, diminta untuk sharing dengan 
anggota MGMP. Ini semua dilakukan untuk saling memberi dan menerima ilmu 
dan wawasan masing masing peserta. Peserta musyawarah diberikan tanggung 
jawab pada setiap kegiatan. Misalnya di dalam penyusunan Silabus dan RPP, 
peserta musyawarah dibagi menjadi tiga kelompok disesuaikan dengan kelas yang 
diajarnya. Setelah selesai membuat silabus dan RPP, peserta musyawarah 
mendiskusikan untuk mendapatkan kemufakatan dan kesamaan Silabus dan RPP. 
Selama kegiatan para peserta ikut bertanggung jawab terhadap kesuksesan MGMP. 
Untuk itu pengawasan tidak hanya dilakukan oleh ketua, sekretaris, bendahara 
tetapi dilakukan seluruh peserta. Perlu melakukan kerjasama dengan kepala 
Madrasah, untuk memberi motivasi dan peluang kepada guru yang mengikuti 
MGMP. 
Biasanya waktu kegiatan MGMP itu terhambat kepada acara Madrasah yang tidak 
bisa ditinggalkan. Misalnya madrasah mendelegasikan dalam suatu kegiatan 
siswa.Sehingga tidak bisa menghadirinya. Kemudian hambatan pemateri atau 
pamong. Peserta MGMP yang berpindah pindah sehingga saya harus mencocokkan 
keanggotaan ini setiap waktu. 
Tindakan pengurus untuk mengatasi hambatan ini adalah agar peserta MGMP 
mengosongkan kegiatan belajar mengajar di saat ada jadual MGMP. Kemudian 
meminta kepada kepala Madrasah untuk mendorong guru agar aktif mengikuti 
MGMP pak. 
Selama ini MGMP memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, 
terutama kompetensi pedagogi dan profesional. 
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Catatan hasil wawancara dengan kepala Madrasah 
Kode  : CHW.07 
Responden : Dra.Hj.Nurul Qomariyah, M.Pd 
Hari, Tanggal : Selasa, 15 Agustus  2017 
Waktu  : 08.04 WIB 
Lokasi  : di ruang kepala Madrasah 
Peneliti tiba di MTsN Klaten pada hari kamis tanggal 15 Agustus  2017 pada pukul 
07.30 WIB. Tempat yang dituju pertama kali adalah ruang TU untuk meminta ijin 
bertemu dengan kepala Madrasah. Setelah mendapatkan ijin dari kepala TU 
peneliti menuju ruang kepala Madrasah. Kebetulan bersamaan dengan wakil kepala 
bidang Kurikulum untuk suatu keperluan yang kemudian saya minta untuk 
mendokumentasikan pertemuan kami.  
Peneliti dipersilahkan masuk oleh kepala madrasah dan duduk di ruang tamu. 
Peneliti menyampaikan maksud kedatangan yang mudah ditebak kepala madrasah 
karena telah ada komunikasi sebelumnya. Setelah beberapa saat berbincang-
bincang, mulailah peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan. 
MGMP adalah musyawarah guru mata pelajaran sejenis dengan memberdayakan 
guru agar memiliki kualifikasi dan kompetensi yang sama dengan cara saling 
sharing (bertukar pengalaman) antar guru sehingga bisa meningkat kualitas 
mengajarnya. Dalam MGMP bisa membicarakan dan membahas perangkat 
pembelajaran, membahas berbagai macam cara penelitian. Sehingga MGMP itu 
sangat penting terutama dalam pembahasan SKL dan sebagainya. 
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Hambatan MGMP antara lain keuangan atau pendanaan. MGMP mendatangkan 
nara sumber dari ahli di bidangnya membutuhkan dana yang memadai. Nara 
sumber ini sangat penting untuk menyamakan kemampuan guru mapel. Untuk 
mendatangkan pakar di bidang keahliannya dapat ditempuh dengan kerjasama pada 
lembaga pendidikan tinggi dan praktisi serta komunikasi langsung kesediaan pakar 
ahli di bidangnya.  
Hambatan lainnya guru kurang disiplin dalam kehadirannya. Hal ini bisa 
dikarenakan keadaan yang dilematis. Kehadirannya di MGMP sangat perlu 
sedangkan meninggalkan jam mengajar adalah salah. Sehingga terkadang siswa 
hanya ditinggali tugas, atau mengajar sebentar terus ditinggal atau tidak berangkat 
MGMP sama sekali.  
Yang saya lihat di Klaten ini, MGMP sudah berjalan dan terlaksana dengan baik 
dan tertib, terorganisasi. Sudah ada penanggung jawab dan koordinator dari K3M. 
Maka MGMP perlu melakukan kerjasama dengan kepala Madrasah dan 
koordinator, untuk memberi motivasi dan peluang kepada guru yang mengikuti 
MGMP. 
Keterbatasan dana MGMP bisa diatasi dengan dana mandiri yang disimpan sebagai 
kas atau MGMP membuat usulan kepada K3M untuk dimasukkan dalam 
penyusunan anggaran Madrasah di setiap Madrasah. MGMP juga membuat 
proposal disampaikan kepada sponsor, donatur dan Kemenag pusat. 
Keterbatasan nara sumber bisa diatasi dengan mendatangkan WI atau mengundang 
ahli atau pakar sebagai nara sumber. 
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LAMPIRAN 5 
Catatan hasil observasi proses pembelajaran 
Kode  : CHO.01  
Hari, tanggal : Sabtu, 15 Juli  2017 
Pukul  : 12.00 s.d. 13.20 
Tempat : di kelas VII.C 
Guru  :  Muh. Salim 
Materi  : Adab membaca Al-qur-an. 
Muh. Salim  di saat memberikan pelajaran menerapkan metode mengajar serta 
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang di susunnya. Pembelajaran 
menjadi menarik perhatian siswa dengan bermain peran maupun diskusi. Peneliti 
berada di dalam kelas. 
Sebelum memulai materi pelajaran, guru mengucapkan salam dan menyuruh siswa 
untuk merapikan meja dan tempat duduk. Setelah rapi guru melakukan appersepsi 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian siswa melakukan pengamatan. 
Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan atas hasil pengamatan. 
Satu persatu siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar materi pelajaran 
adab Membaca Al-qur’an yang diamati. Setelah semua membuat dan 
menyampaikan pertanyaan, guru membimbing siswa untuk membuka cakrawala 
atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 
Siswa dibagi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi. Guru membimbing 
kelompok hingga selesai. Kemudian mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
secara per kelompok. Setelah mengadakan tanggapan perwakilan siswa disuruh 
duduk kembali dan seterusnya sampai semua kelompok selesai mempresentasikan. 
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Pada tahap akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi. 
Pelajaran diakhiri dengan pemberian tugas kepada semua siswa serta mengucap 
bacaan hamdalah dan salam. 
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Catatan hasil observasi keterlibatan guru dalam pengamalan membaca Al-
qur’an dan Hadits. 
Kode  : CHO.02 
Hari, tanggal : Senin, 14 Juli  2017 
Pukul  : 07.00 
Tempat :diMasjid                                                                                                                  
Peneliti tiba di MTsN Klaten pukul 06.30. Pada hari ini peneliti mengamati 
kegiatan keagamaan siswa. Pembiasaan yang dilakukan guru Al-qur’an Hadits 
kepada siswanya adalah ikut mendorong siswa untuk rajin beribadah terutama 
sholat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah. 
Pukul 06.45 siswa sudah mulai memasuki musholla untuk menjalankan shalat 
dhuha. Diakhiri dengan doa bersama, selesai pada pukul 07.03. Guru Al-qur’an 
Haditas  ikut melaksanakan dan mendampingi siswa siswinya. 
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LAMPIRAN 6 
Catatan lapangan hasil dokumentasi 
A. Kegiatan MGMP 
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B. Kegiatan Pembelajaran dan Bimbingan 
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C. Kegiatan pengamalan keagamaan 
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LAMPIRAN 7 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : PURWADI 
Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 07 November 1962 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
Unit Kerja : Kementrian Agama Kab. Klaten 
Alamat Rumah : Karanganom, Klaten Utara, Klaten 
Alamat E-mail : pur-1962@yahoo.com 
Riwayat Pendidikan :  
1. MI Tanon Lulus 1977 
2. SMP Muhammadiyah Tanon Lulus 1983 
3. PGA N Klaten Lulus 1986 
4. STAIM Klaten Lulus 1997 
5. Mahasiswa Pasca Sarjana IAIN Surakarta Prodi MPI Tahun 2016  
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